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PRAKATA

Dalam era digital ini, teknologi informasi telah menjadi salah satu 
pilar penting dalam dunia pendidikan. Madrasah sebagai lembaga 

pendidikan yang memadukan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan 
umum, tidak terkecuali harus mengadopsi teknologi informasi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan. Perkembangan 
teknologi menuntut guru memiliki kompetensi dan keterampilan 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Guru perlu kreatif dan 
terampil untuk memotivasi siswa melalui teknologi. Sistem manajemen 
TIK di pendidikan memiliki fungsi penting seperti penggunaan laptop, 
proyektor, aplikasi online (Zoom, Google Classroom), dan video 
pembelajaran (YouTube) yang membuat pembelajaran lebih menarik. 
Sistem ini juga mempermudah pengelolaan administrasi pendidikan.

TIK meningkatkan mutu pembelajaran, menciptakan suasana belajar 
yang interaktif, dan memotivasi siswa. Era digital menuntut pendidikan 
berkualitas melalui TIK, membuat pendidikan global lebih terbuka dan 
mendorong lulusan kompetitif. Namun, di Indonesia, implementasi TIK 
belum maksimal karena banyak lembaga pendidikan belum memadai 
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dalam sarana teknologi, menyebabkan kesenjangan digital antara 
perkotaan dan pedesaan.

Pemanfaatan TIK di Indonesia lebih dominan untuk hiburan, 
bukan pendidikan. Keterbatasan sarana dan prasarana menghambat 
penerapan TIK dalam pendidikan. Guru perlu berinovasi dan kreatif 
dalam merancang strategi pembelajaran. Kompetensi TIK guru penting, 
meliputi pemahaman dan penerapan dalam pembelajaran, kurikulum, 
penilaian, dan pedagogi. Namun, pelatihan bagi guru masih kurang 
mendapat perhatian pemerintah, menghambat peningkatan mutu guru 
dalam mengimplementasikan TIK. Buku ini berupaya untuk memberikan 
pemahaman dalam pengimplementasian sistem manajemen TIK 
dalam pendidikan, sehingga lembaga pendidikan di Indonesia dapat 
mengintegrasikan teknologi dengan pembelajaran agar mencapai hasil 
yang maksimal.
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BAB I
PENDAHULUAN

Saat ini, dunia sedang menghadapi transisi besar dari penggunaan 
media kertas ke media digital. Perubahan ini, yang dikenal sebagai 

era paperless, telah mengubah cara kita bekerja dan berkomunikasi. 
Menurut Anwas (2016), peralihan ini terjadi di berbagai bidang pekerjaan 
yang sebelumnya sangat bergantung pada kertas. Kemajuan dalam Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang pesat memungkinkan individu 
untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber di seluruh dunia 
dengan mudah dan cepat (Lestari, 2015). Dalam konteks ini, hampir 
setiap bidang pekerjaan kini terkait erat dengan penggunaan teknologi, 
termasuk bidang pendidikan.

Dalam dunia pendidikan, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Pendidikan dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan teknologi 
ini, terutama dalam memanfaatkan TIK untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. TIK secara luas didefinisikan sebagai teknologi yang 
digunakan untuk berkomunikasi, memanipulasi, dan menyimpan data 
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secara elektronik (Jaritos et al., 2022). Penggunaan TIK dalam pendidikan 
mencakup perangkat keras dan perangkat lunak berbasis sistem yang lebih 
canggih, seperti basis data yang terhubung ke jaringan. Ini mendukung 
pengguna dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 
perencanaan, pengambilan keputusan, proses transaksi, dan komunikasi 
(Sukoharsono, 2008).

Selain itu, teknologi ini melibatkan penggunaan komputer yang 
terhubung dalam sistem jaringan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Sistem ini juga memanfaatkan telekomunikasi sehingga informasi dapat 
dengan mudah menyebar ke seluruh dunia (Munir, 2009). Kemajuan TIK 
yang pesat telah memudahkan akses informasi, memungkinkan individu 
untuk mencari sumber belajar dan referensi jurnal ilmiah, baik lokal 
maupun internasional, dengan cepat melalui internet.

Dalam era digital ini, pendidikan tidak hanya sekadar menyampaikan 
pengetahuan tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan teknologi 
yang diperlukan untuk menghadapi dunia kerja yang terus berkembang. 
Dengan menggunakan TIK, institusi pendidikan dapat menyediakan 
sumber daya belajar yang lebih bervariasi dan interaktif, sehingga 
proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif. Selain itu, TIK juga 
memungkinkan akses ke informasi yang lebih luas dan mendalam, yang 
sebelumnya sulit dicapai dengan metode konvensional.

Implementasi sistem manajemen TIK menjadi salah satu komponen 
terpenting dalam lembaga pendidikan. Komponen tersebut mengacu 
pada segala aspek yang dapat meningkatkan proses penyelenggaraan 
pendidikan. Sistem terdiri dari komponen yang dihubungkan untuk saling 
berkaitan serta saling berinteraksi untuk dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentukan (Zainiyati, 2017). Konsep dasar sistem adalah sekumpulan 
komponen komputer buatan manusia yang digunakan untuk mengolah 
data, menyimpan, mengoperasikan sistem kerja dan mengkoordinasikan 
sumber daya manusia dan komputer untuk mengarahkan sistem input 
ke sistem output agar tujuan dapat tercapai (Awalia et al., 2022). Sistem 
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dapat menjadi acuan seperangkat alat dalam kerangka belajar peserta 
didik untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran.

Manajemen merupakan segala aktivitas yang melingkupi perencanaan, 
pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi seluruh sumber daya organisasi 
agar tercapainya tujuan, jika dikaitkan dengan pendidikan, maka 
manajemen merupakan pengelolaan seluruh sumber daya pendidikan 
agar tujuan dapat tercapai secara maksimal (Jamaluddin, 2018). Oleh 
karena itu, manajemen berfungsi mengolah dan mengatur segala kegiatan 
pendidikan secara sistematis guna mencapai tujuan, maka madrasah 
harus mampu dalam mengelola sistem manajemen TIK yang diterapkan, 
karena penerapan manajemen yang baik akan menghasilkan tujuan yang 
maksimal.

Sistem manajemen teknologi informasi dan komunikasi merupakan 
monitoring dan administrasi dari sistem seperangkat alat seperti 
komputer, software, jaringan internet dan data yang memfokuskan 
pada kerja sistem TIK agar dapat beroperasi secara sistematis. Sasaran 
utama dalam peningkatan mutu madrasah yaitu peserta didik, sehingga 
sistem manajemen TIK yang diterapkan menjadi faktor penentu dalam 
peningkatan mutu pendidikan, maka pimpinan lembaga pendidikan harus 
mampu bijak mengambil keputusan dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Sebagai lembaga yang melayani pelanggan pendidikan, lembaga harus 
memberikan layanan pendidikan yang bermutu. Layanan pendidikan 
dianggap bermutu tinggi jika memenuhi persyaratan mutu. Oleh karena 
itu, layanan bermutu harus sesuai dengan standar nasional pendidikan, hal 
ini memberikan dampak untuk mendorong peningkatan penyelenggaraan 
pendidikan khususnya di madrasah (Peraturan Pemerintah RI, 2005).

Melalui sistem pendidikan nasional yang baik dan terarah, Indonesia 
menaruh harapan besar pada generasi penerus bangsa yang bermutu 
sehingga mampu menyesuaikan diri dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Terlahirnya bangsa yang cerdas menjadi salah satu pilar utama 
dan modal pembangunan nasional (Asep Saepudin, 2016). Pendidikan 
dapat menjadi sarana yang paling strategis dalam menumbuhkan moral, 
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ajaran, kemampuan diri yang muncul dari luar dan masuk ke dalam diri 
peserta didik (Aisyah, 2018). Pendidikan merupakan faktor terpenting 
dalam pembangunan generasi penerus bangsa yang bermutu, sehingga 
pendidikan merupakan salah satu program pemerintah Indonesia dalam 
mengubah tatanan negara. Melalui pendidikan, peserta didik akan 
memiliki potensi dan kemampuan yang dapat membawa perubahan di 
masa depan.

Mutu penyelenggaraan pendidikan di madrasah dapat ditentukan oleh 
ketersediaan TIK termasuk penerapan sistem manajemennya. Dewasa 
ini, kehadiran teknologi menjadi hal yang terpenting dalam membantu 
organisasi seperti lembaga pendidikan dan lain sebagainya agar dapat 
maju dan berkembang (Juhriyansyah Dalle, A. Akrim, 2020). Sistem 
manajemen TIK di madrasah sangat mendukung terhadap peningkatan 
kinerja madrasah (Putra et al., 2021). Penggunaan teknologi di era cyber-
physical harus memperhatikan sistem pembelajaran agar tujuan dapat 
tercapai. Capaian indikator keberhasilan pendidikan terdapat pada hasil 
pembelajaran yang jelas dan adanya tujuan yang ingin dicapai dengan 
optimal (Ulya, 2021).

Agar mampu menyediakan penyelenggaraan pendidikan 
yang berkualitas, maka lembaga pendidikan dituntut mampu 
mengikuti perkembangan zaman yang semakin pesat dan mampu 
mengimplementasikan sistem manajemen TIK serta memanfaatkannya ke 
dalam proses pendidikan khususnya proses pembelajaran. Proses belajar 
mengajar secara konvensional kini sudah mulai tidak digunakan karena 
pada saat ini telah banyak tersedia sumber belajar sebagai pendukung 
dalam proses pembelajaran. Alat pembelajaran berbasis TIK yang sering 
dimanfaatkan pendidik sebagai sumber belajar yaitu komputer, proyektor, 
handphone dan jaringan internet (Innayah, 2018). Untuk mencapai 
tujuan pembelajaran, guru harus dapat sepenuhnya menerapkan sistem 
manajemen TIK. Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TIK 
sangat dianjurkan dalam proses pembelajaran (Kusumawati Dwiningsih, 
Sukarmin, Muchlis, 2018). Perkembangan dan kemajuan teknologi 
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pada sekarang ini menuntut guru agar dapat memiliki kompetensi dan 
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi ke dalam pembelajaran, 
guru harus terampil serta kreatif dalam menumbuhkan semangat belajar 
peserta didik melalui pemanfaatan teknologi tersebut, sehingga guru akan 
menjadi lebih mudah dalam mengarahkan peserta didik dalam menerima 
pembelajaran.

Sistem manajemen TIK yang digunakan dalam pendidikan memiliki 
beberapa fungsi yaitu penggunaan fasilitas TIK dalam menunjang proses 
pendidikan dan proses pembelajaran di madrasah seperti pemanfaatan 
laptop/komputer, proyektor dan jaringan internet yang memberikan 
pembelajaran yang lebih menarik melalui penayangan slide PowerPoint 
dalam bentuk presentasi, pemanfaatan aplikasi-aplikasi online seperti Zoom 
Meeting dan Google Classroom serta video-video pembelajaran seperti 
YouTube sebagai penunjang proses pembelajaran dan pemanfaatan situs-
situs internet dalam pengelolaan administrasi pendidikan di madrasah, 
sehingga sistem manajemen TIK dapat memberikan kemudahan bagi 
penggunanya dalam menerapkan kaidah-kaidah sistem manajemen TIK 
dengan baik dan benar.

Sistem manajemen TIK tidak diragukan lagi telah memberi dampak 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran, pengajaran serta kajian pada 
lembaga pendidikan. Sistem manajemen TIK dapat menciptakan suasana 
belajar yang menarik perhatian peserta didik, interaktif dan memberikan 
layanan akademik yang bermutu kepada peserta didik. Melalui teknologi, 
dapat mempercepat, memperdalam serta memotivasi peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik melibatkan diri pada 
kegiatan belajar mengajar.

Memasuki era digital sekarang ini, bahwa penerapan TIK sudah sangat 
dirasakan begitu penting pada kegiatan pembelajaran yang bermutu. 
Teknologi mengalami perkembangan sejalan dengan berkembangnya 
teori yang mendorong pada proses pembelajaran. Perubahan pendidikan 
mengikuti arah globalisasi. Melalui kemajuan teknologi membuat dunia 
globalisasi menjadi terbuka, sehingga setiap kejadian secara global 
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BAB II
KONSEP TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

DI MADRASAH

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memainkan peran penting 
dalam dunia pendidikan modern, termasuk di madrasah. Madrasah, 

sebagai lembaga pendidikan Islam, telah mulai memanfaatkan TIK untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, efisiensi administrasi, dan keterlibatan 
siswa. Penerapan TIK di madrasah tidak hanya membawa perubahan 
dalam cara pengajaran, tetapi juga mempengaruhi berbagai aspek lainnya, 
termasuk pengelolaan, komunikasi, dan akses informasi.

Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi

Perkembangan TIK telah berdampak terhadap kehidupan manusia 
yang bermula pada penemuan komputer pada tahun 1955, sehingga 
peradaban manusia telah memasuki era digital. Teknologi Informasi 
dan Komunikasi mencakup perangkat keras dan perangkat lunak yang 
digunakan untuk mengelola, memproses, dan menyebarkan informasi. 
Dalam konteks pendidikan, TIK meliputi penggunaan komputer, internet, 
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perangkat mobile, perangkat lunak pendidikan, serta berbagai alat digital 
lainnya yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran dan 
administrasi. Pemrosesan informasi dengan bantuan komputer menjadi 
semakin mudah diakses oleh masyarakat dan kini terdapat sejumlah 
besar perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai alat pemrosesan 
data untuk menghasilkan informasi (Sri Maharsi, 2000). Kemajuan 
teknologi saat ini telah membawa perubahan pada peradaban manusia 
yang dulu masih menggunakan cara-cara manual dan konvensional, 
namun saat ini seluruh aspek kehidupan telah menggunakan sistem 
TIK, salah satunya yaitu komputer.

Firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl/16:89 yang berbunyi:

 
ٰ
ةٖٖ شَهَِيِدًاً عَلََيَۡۡهِمِۡۖ مِّ�نِۡۡ أََنفُسُِهِِمِۡۡۖۖ وَجَِِئۡنَۡاَ بِكََِ شَهَِيِدًاً عَلََىَٰ ِ أَُمِّ�َ يَوَۡمََۡ نَبَۡعَۡثَُُ فِيِ كُلُِّ� وََ

ِ شَيَۡۡءٖٖ وَهَُدًُىٰٗ وَرََحَۡۡمَةَٖٗ وََبُشُۡرَۡىَٰٰ  �كُِلُِّ� لِّنَۡاَ عَلََيَكََۡ ٱلِّلكِِۡ�يَبََ تِبِۡيۡيَنَاٗ لِّ َ� هُيَٓؤُلَُآَءِٖۚ وَنََزََّ

لِلِۡمِۡسُۡۡلِمِِيِنََ

Artinya: “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada 
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. 
Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Quran) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri.”(Q.S. An-Nahl:89) (Kementrian Agama RI, 2019).

Dalam ayat tersebut secara tidak langsung Tuhan mengajarkan 
manusia untuk menggunakan alat dan benda sebagai media untuk 
menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana Allah SWT menurunkan Al-
Quran kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjelaskan segala sesuatu. 
Selain berperan untuk memberikan penjelasan, Al-Quran juga berfungsi 
sebagai petunjuk, rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
bertaqwa. Al-Quran merupakan pedoman interaksi yang memberikan 
petunjuk global agar manusia tidak tersesat baik di dunia maupun di 
akhirat. Oleh karena itu, media yang digunakan di dalam kelas harus 
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mampu menjelaskan apa yang dipelajari peserta didik. Terdapat juga pada 
ayat yang lain dalam Q.S. Al-A’raf/7:52 yang berbunyi:

�قَِوَۡمَٖۡ يَؤُُمِّۡنَِوُۡنََ  عَلِۡمٍٍۡ هُدًُىٰٗ وَرََحَۡۡمَةَٖٗ لِّ
ٰ
لَنَۡيَهُُ عَلََىَٰ وَلَِّقََدًَۡ جِِئۡنَۡيَهُمُۡۖ بِكِِِ�يَبَٖ فَصََّ�َ

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab 
(Al-Quran) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 
pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman.” (Q.S. Al-A’raf:52) (Kementrian Agama RI, 2019).

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Al-Quran diposisikan sebagai 
sumber informasi, data dan ilmu pengetahuan mengenai kehidupan di 
alam semesta dan seluruh kehidupan di dalamnya. Dengan cara ini, kita 
menjadikan Al-Quran sebagai sumber teori. Oleh karena itu, Al-Quran 
dapat digunakan untuk mengembangkan cara pandang yang berbeda 
untuk memahami realitas kehidupan.

Selain itu, terdapat juga pada ayat yang lain dalam Q.S. Al-Hujurat/49:6 
yang berbunyi:

نَوُٓۡاْ أََنَ تُصَُِّيبُوُۡاْ قَوَۡمِّۡاَۢ بِِجَهَُيَلَةَٖٖ  َ� �ذَِيِنََ ءٖاَمِّنََوُٓۡاْ إِِنَ جَآَءٖكَُمُۡۡ فَاَسِِقُُۢۢ بِنَِبَُإَٖٖ فََ�بَۡيَ هِاَ ٱلَّ يَيَٓأََيُّ�ُ

 مِّاَ فَعََلََتُۡمُۡۡ نيَدًمِِّيِنََ
ٰ
فََ�صَُّۡبُحُُِوۡاْ عَلََىَٰ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 
(Q.S. Al-Hujurat:6) (Kementrian Agama RI, 2019).

Kata kunci dalam ayat tersebut adalah “mencari kebenaran”. Al-Quran 
dengan tegas memerintahkan kita untuk menyaring informasi yang kita 
dengar. Pada ayat berikutnya, Allah berbicara tentang persatuan. Oleh 
karena itu, kita dapat melihat bahwa salah satu penyebab runtuhnya 
persatuan adalah mudahnya kita menerima berita tanpa memeriksa 
kebenarannya, apalagi yang membawa informasi itu adalah orang-orang 
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yang fasik, sehingga kita perlu lebih berhati-hati ketika mendengar 
informasi dari mereka.

TIK terdiri atas dua aspek yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. 
TIK telah membuat langkah besar sejak pengembangan satelit komunikasi 
yang mengirimkan pulsa dengan kecepatan cahaya dan serat optik (Munir, 
2009). TIK memiliki arti yang luas, yaitu segala aktivitas yang berkaitan 
dengan proses, pengolahan dan transmisi informasi (Nurdyansyah, 2017). 
TIK dapat berperan dalam penyediaan fasilitas dengan menjadikan akses 
lebih terjangkau, adil dan berkualitas tinggi. Oleh karena itu, layanan 
yang memanfaatkan TIK terutama mencakup program pendidikan yang 
menggunakan e-learning dan pekerjaan kantor yang memanfaatkan 
TIK, keduanya bertujuan untuk meningkatkan layanan pendidikan bagi 
pendidik dan fokus pada pengembangan profesional guru (Munir, 2014). 
TIK saat ini telah banyak digunakan dalam kehidupan manusia, terutama 
dalam bidang pendidikan, karena TIK dianggap dapat memberikan 
kemudahan kepada manusia dalam menjalankan kaidah-kaidah sistem 
manajemen TIK untuk mewujudkan tujuan yang telah disepakati secara 
bersama.

Penggunaan teknologi digital menjadi keharusan dalam kegiatan 
belajar mengajar, guna untuk meningkatkan kualitas proses dan 
hasil pembelajaran, sehingga banyak sekolah/madrasah yang telah 
memanfaatkan kemajuan teknologi digital sebagai sarana pendukung 
proses pembelajaran (Lisyawati et al., 2023). Hasil belajar peserta didik 
akan mengalami peningkatan apabila dipengaruhi oleh guru yang 
mahir dalam menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. 
Teknologi pembelajaran mengacu pada teori dan praktek merancang, 
mengembangkan, menggunakan, mengelola dan mengevaluasi proses 
dan sumber daya untuk pembelajaran, ini merupakan satuan utuh untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Untuk itu diperlukan tenaga pendidik profesional yang mempunyai 
kemampuan akademis dan teknis yang memadai.
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Dalam bidang pendidikan, TIK merupakan sistem pembelajaran 
dengan menggunakan konsep pembelajaran dengan memanfaatkan 
komputer dan multimedia yang berkembang pesat di berbagai bidang. 
Pesatnya perkembangan TIK membuka peluang sekaligus tantangan 
dalam pengembangan lingkungan belajar. Perkembangan IPTEK yang 
semakin maju menuntut pembaharuan dan pemanfaatan hasil-hasil 
teknis dalam pembelajaran (Rahmi, Iswantir, 2021). Berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan pesat di tengah masyarakat, dunia 
menunjukkan bahwa diperlukan pembaharuan dalam proses pendidikan. 
Peserta didik dapat dilatih secara interaktif untuk meningkatkan mutu 
pribadinya termasuk kemampuan dalam menciptakan karya yang inovatif 
dan kreatif, jujur dan disiplin (Fitri Nur Mahmudah, 2016). Pembelajaran 
dengan berbantuan teknologi akan membuat peserta didik menjadi terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga minat peserta didik dapat 
meningkat dalam mengikuti proses pembelajaran yang akan menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan.

TIK terbagi atas dua komponen yaitu teknologi informasi dan 
teknologi komunikasi. Teknologi informasi merupakan implementasi 
serta pemrosesan informasi, yaitu pengumpulan, transmisi, penyimpanan, 
pengambilan, pemrosesan atau tampilan informasi menggunakan 
perangkat jenis elektronik, terutama komputer. Pentingnya teknologi 
informasi tidak secara langsung menggambarkan hubungannya 
dengan sistem komunikasi, melainkan pada pengolahan informasi 
dan data, sedangkan pada teknologi komunikasi penekanannya pada 
pelaksanaan dan pengolahan informasi, seperti mengambil, menyimpan 
dan menampilkan informasi dengan menggunakan perangkat keras 
misalnya komputer. Teknologi komunikasi lebih memfokuskan pada 
pemanfaatan perangkat keras dan penekanan pada aspek tujuan yang 
ingin dicapai dalam proses komunikasi. Informasi yang dikelola oleh 
teknologi komunikasi harus memenuhi kriteria komunikasi yang efektif 
(Munir, 2009).
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Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
TIK merupakan semua teknologi yang berhubungan dengan penanganan 
informasi serta sebagai alat yang memiliki fungsi sebagai pengambilan, 
pengumpulan, pengolahan, penyebaran, penyimpanan serta penyajian 
informasi kepada orang lain. Jika kita melihat pada zaman sekarang, 
perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat yang 
dapat mempengaruhi seluruh bidang, terutama bidang pendidikan. 
Teknologi informasi dan komunikasi memberikan kemudahan untuk 
mempelajari dan memperoleh informasi yang dibutuhkan dari siapapun, 
kapanpun dan di manapun. Dalam dunia pendidikan, perkembangan 
teknologi mulai memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 
proses pendidikan.

Komponen-Komponen TIK

Dunia teknologi sekarang ini telah mengalami kemajuan yang begitu pesat. 
Teknologi komputer itu sendiri yang terdiri dari hardware dan software 
telah membantu manusia dalam kehidupannya sehari-hari. Artinya, 
teknologi ini diimplementasikan dengan dukungan perangkat lunak dan 
perangkat keras seperti komputer yang secara cepat dan efektif dapat 
meningkatkan kualitas informasi bagi masyarakat. Dengan demikian, 
dukungan menyeluruh ini mampu mengembangkan aplikasi yang tengah 
digunakan pada saat ini.

Mengingat aplikasi yang dapat diakses dan diunduh dengan gratis, hal 
ini tidak terlepas dari keberadaan pengembang TIK. Tentunya teknologi 
ini memungkinkan manusia dengan mudah menerima informasi, bekerja 
bahkan dapat melakukan komunikasi tanpa mengenal batas jarak dan 
waktu. Hal ini menyebabkan kehidupan mereka digantungkan kepada 
penggunaan aplikasi tersebut. Tentunya selain banyak fungsi dan manfaat 
bagi aktivitas manusia, teknologi ini juga didukung oleh komponen-
komponen tertentu sehingga dapat menjalankan tugasnya dengan baik.
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Komponen TIK terdiri atas 3 bagian yaitu perangkat keras (hardware), 
perangkat lunak (software) dan kemampuan manusia (brainware) 
(Sutarman, 2012).

1. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras merupakan salah satu komponen yang terdapat 
pada sistem komputer. Semakin baiknya kemampuan komputer serta 
perkembangan software telah menciptakan komunikasi yang kuat 
yang dapat dimanfaatkan organisasi maupun lembaga pendidikan 
untuk dapat mengakses informasi dengan mudah dari berbagai 
belahan dunia yang dapat mengendalikan kegiatan yang tidak terbatas 
oleh ruang dan waktu. Jaringan ini sudah melakukan transformasi 
dalam bentuk kegiatan organisasi maupun lembaga pendidikan serta 
menciptakan dasar utama untuk memasuki era digital (Agustin, 
2019). Perangkat keras terbagi atas tiga bagian yaitu:

a. Perangkat Input
Perangkat input merupakan perangkat masukan, di mana 
bertugas untuk mengubah informasi yang datang dari luar agar 
dapat diproses oleh komputer. Perangkat ini dikendalikan oleh 
penggunanya secara langsung (Sukoharsono, 2008). Perangkat 
input sistem komputer terdiri dari keyboard, perangkat 
piranti (mouse, touchpad, touchscreen, trackball dan lightpen), 
microphone, scanner, web cam, layar monitor dan CPU.

b. Perangkat Proses
Pemrosesan sistem dipahami sebagai pemrosesan data yang 
masuk ke sistem yang diproses sedemikian rupa, sehingga 
menghasilkan keluaran informasi yang menjadi informasi yang 
bermanfaat. Pengolahan ini dapat berupa mengkategorikan, 
menyortir, mencari dan menggabungkan data. Jika sistem tidak 
dapat mengolah data, data mentah yang masih ada, maka tidak 
dapat menjadi informasi yang berharga (Awalia et al., 2022). 
Perangkat proses menjadi sebagian komponen pada komputer 
yang memiliki fungsi yang cukup penting pada proses pengolahan 
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data yang diberikan oleh peringkat input dan menjadikan data 
yang diinginkan yang ditampilkan pada perangkat output.

Cara data dimasukkan ke dalam komputer mempengaruhi 
cara pemrosesannya. Pengumpulan dan pengolahan informasi 
dilakukan dengan dua cara yaitu melalui batch processing dan 
online. Dalam pemrosesan online, transaksi dengan cepat 
dimasukkan ke dalam sistem komputer menggunakan penunjuk 
atau sumber data otomatis yang biasanya langsung ditindaklanjuti 
oleh sistem (Sukoharsono, 2008). Perangkat proses ini dianggap 
sangat penting, karena menjadi indikator performa komputer 
yang baik. Semakin tinggi spesifikasi komputer, maka komputer 
akan memproses data lebih cepat. Jika pada sebuah komputer 
tidak ada perangkat proses, maka pengolahan data tidak bisa 
dilakukan sesuai dengan yang diinginkan.

c. Perangkat Output
Perangkat output merupakan alat yang mentransmisikan hasil 
olahan data dari perangkat keras komputer ke pengguna. 
Perangkat output meliputi speaker, amplifier, proyektor dan 
printer (Indrawan et al., 2020). Perangkat keluaran menghasilkan 
data sesudah diproses yang terdiri dari video display, layar datar, 
printer, plotter, output audio (speaker), perangkat mikrofilm, 
serta penggerak pita magnetik. Monitor video merupakan jenis 
perangkat duplikasi lunak karena keluarannya adalah sinyal 
elektronik. Saat ini ada banyak jenis layar beresolusi tinggi, dari 
layar yang cembung hingga layar yang datar. Printer dirancang 
untuk mencetak pada kertas format kecil sementara plotter 
dirancang untuk mencetak pada kertas format besar. Proyektor 
mirip dengan layar, tetapi proyektor membutuhkan objek lain 
untuk menerima sinyal yang dipancarkan (Sukoharsono, 2008).

Seiring dengan semakin maju dan canggihnya teknologi, 
informasi yang dibutuhkan manusia sangatlah beragam dan selalu 
ada sesuatu yang ingin dilihat dan didengar, sehingga memerlukan 
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pembelajaran dalam jangka waktu yang lama. Berdasarkan hal 
tersebut, perangkat keluaran digunakan untuk memenuhi berbagai 
keinginan pengguna.

2. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak menjadi bagian dari sistem operasi komputer yang 
bertugas mengontrol fungsi pemrosesan perangkat keras. Perangkat 
lunak berisi instruksi untuk komputer atau instruksi program yang 
diungkapkan dan diatur secara tepat sesuai dengan syntax (bahasa 
pemrograman). Perangkat lunak adalah seperangkat langkah yang 
diinstruksikan untuk menggunakan komputer. Pemrogram membuat 
program ini dan menyimpannya di komputer untuk digunakan. 
Adapun fungsi software yaitu:
a. Mengolah sumber yang tersimpan pada komputer;
b. Memberikan kesempatan kepada orang untuk menggunakan 

sumber daya dan
c. Dapat digunakan sebagai fasilitator ketersediaan informasi bagi 

organisasi dan lembaga pendidikan (Sukoharsono, 2008).

3. Kemampuan Manusia (Brainware)
Brainware adalah orang yang terampil dalam mengoperasikan 
komputer. Brainware dapat juga disebut sebagai orang pintar yang 
menggunakan dan mendalami sifat-sifat perangkat keras atau 
perangkat lunak (Awalia et al., 2022). TIK tidak dapat dipisahkan 
dari hubungan antar perangkat keras, perangkat lunak dan manusia, 
sehingga TIK dapat berjalan secara efektif yang dilengkapi oleh 
koneksi dari ketiga komponen tersebut, karena hardware dan software 
adalah sekumpulan sistem informasi yang saling berhubungan dan 
jika tidak ada manusia yang menjalankan TIK tidak akan berjalan 
dengan baik (Ruqayah et al., 2018). Brainware memiliki fungsi sebagai 
berikut:

a. Sebagai Programmer
Seorang programmer memiliki tugas utama dalam merancang 
program yang diperlukan untuk sistem komputer dan sebagai 
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pemangku kepentingan dapat memastikan sistem komputer 
berjalan dengan aman. Proses kerja seorang programmer terdiri 
dari membuat rancangan sistem, aplikasi mapun perangkat 
lunak (software) yang kemudian menulis kode dengan bahasa 
pemrograman serta melakukan pengujian terhadap program 
yang telah jadi sampai siap untuk digunakan. Proses kerja 
programmer membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga 
tugasnya dibagi menjadi beberapa tim di dalamnya. Dengan 
adanya tim, maka suatu program dapat selesai dengan efektif, 
efisien dan optimal.

b. Sebagai Administrator
Administrator merupakan seseorang yang bertanggung jawab 
dan mampu dalam pengelolaan sistem operasi yang dijalankan di 
dalam komputer. Administrator sering disebut manajer database 
yang mengontrol sistem basis data yang tugasnya mengelola 
dan menyimpan catatan agar tidak hilang. Di dalam lembaga 
pendidikan, administrator merupakan elemen yang paling 
penting dalam menjaga serta menjalankan sistem operasi dengan 
benar.

c. Sebagai Operator
Operator adalah seorang yang mengendalikan seta 
mengoperasikan sistem komputer dan program yang bertugas 
menjaga sistem komputer dan menyiapkan data untuk digunakan 
(Awalia et al., 2022). Operator merupakan aspek terpenting 
dalam lembaga pendidikan, tanpa adanya seorang operator maka 
data lembaga pendidikan tidak akan berjalan dengan baik, karena 
data merupakan jantung madrasah, sehingga harus dikelola dan 
diolah dengan baik oleh seorang operator yang profesional dan 
mumpuni.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ketiga komponen TIK tersebut sangat erat kaitannya, di mana 
perangkat keras dan perangkat lunak harus dapat dikendalikan oleh 
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seseorang yang memiliki kemampuan di bidang TIK, sehingga ketiga 
komponen tersebut dapat dijalankan secara maksimal dan optimal 
terutama dalam bidang pendidikan. Keterkaitan ketiga komponen 
tersebut merupakan faktor yang paling penting untuk menjalankan 
TIK dengan sistematis, sehingga dapat memberikan layanan yang 
baik kepada penggunanya.

Perangkat-Perangkat Teknologi

Kemajuan teknologi pada dunia pendidikan, fokusnya tidak terpaku 
hanya pada satu teknologi yang akan digunakan, tetapi pada teknologi 
yang berbeda dan serbaguna yang dapat digunakan berdasarkan dengan 
kebutuhan pembelajaran. Dalam pendidikan, ada beberapa perangkat 
teknologi pendidikan dari perangkat paling sederhana hingga perangkat 
tercanggih yang dapat digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar 
(Kristiawan et al., 2019). Perangkat TIK dalam pendidikan memiliki fungsi 
sebagai pendukung proses pendidikan hingga proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara bersama-sama, 
sehingga lembaga pendidikan dapat memilih perangkat TIK yang tepat 
dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan.

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TIK akan terus 
berlanjut dari waktu ke waktu, dimulai dari pembelajaran konvensional 
yaitu pembelajaran yang hanya berfokus pada guru seperti metode 
ceramah, namun seiring berkembangnya zaman, perangkat pembelajaran 
terus berkembang dengan pesat sampai pada saat ini, di mana proses 
pembelajaran sudah dapat digunakan dengan bantuan teknologi canggih 
yang memberikan suasana pembelajaran yang dapat menaikkan semangat 
dan motivasi belajar peserta didik. Beberapa perangkat teknologi dalam 
pendidikan yaitu:

1. Papan Tulis
Papan tulis merupakan salah satu media pembelajaran di kelas. 
Penggunaan papan tulis di dalam kelas mempunyai banyak manfaat, 
antara lain dapat menjelaskan pembelajaran, mengilustrasikan 
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grafik dan melakukan penilaian/tes. Guru dapat menjelaskan materi 
pembelajaran melalui papan tulis, baik sebagian maupun seluruhnya. 
Papan tulis memiliki karakteristik tertentu karena mata pelajaran 
dapat disajikan dengan jelas, kesalahan dalam menulis dapat dengan 
mudah diperbaiki, dapat merangsang aktivitas peserta didik, perhatian 
peserta didik menjadi fokus dan membutuhkan keterampilan menulis.

Pembelajaran dengan menggunakan papan tulis dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik yaitu dapat 
berpikir kritis. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir peserta 
didik berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hal tersebut, hasil belajar dapat ditingkatkan apabila 
penggunaan papan tulis seoptimal mungkin.

Gambar 1 Bentuk Papan Tulis

2. Bulletin Board dan Display
Bulletin board dan display biasanya dirancang khusus untuk presentasi 
karya peserta didik, gambar, bagan, poster dan item lain yang bernilai 
khusus.

3. Gambar dan Ilustrasi Fotografi
Gambar dan ilustrasi fotografi mudah ditemui di lingkungan kita 
dan lebih mudah untuk menunjukkannya kepada peserta didik. 
Ilustrasi foto yang memiliki warna menjadi lebih menarik dan 
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makna gambar ditentukan berdasarkan persepsi pada pribadi peserta 
didik. Gambar dan ilustrasi fotografi akan memberikan rangsangan 
terhadap kemampuan berpikir peserta didik, sehingga melalui gambar 
dan ilustrasi fotografi peserta didik dapat mendeskripsikan materi 
pembelajaran melalui media tersebut.

4. Slide dan Filmstrip
Slide dan filmstrip jarang digunakan di sekolah tradisional, karena 
memerlukan penggunaan listrik dan perangkat dengan nilai 
tertentu yang memudahkan penyajian bahan kajian tertentu, dapat 
membangkitkan minat peserta didik, informasi yang diperoleh 
konsisten dan dapat digunakan dari waktu ke waktu dalam 
menjangkau seluruh mata pelajaran.

Gambar 2 Bentuk Slide dan Filmstrip

5. Film Pendidikan
Film pendidikan kerap kali dipandang paling tepat untuk dimanfaatkan 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Film yang ditayangkan 
kepada peserta didik yang berisi nilai-nilai pendidikan. Penggunaan 
film pendidikan dianggap cukup efektif dan efisien, karena akan 
meningkatkan minat peserta didik untuk semangat belajar melalui 
penayangan-penayangan film yang dapat memberikan edukasi kepada 
mereka. Oleh karena itu, guru mempunyai peranan yang sangat 
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penting dalam memilih film pendidikan yang tepat sebagai bahan 
pembelajaran untuk mengajar peserta didik.

6. Rekaman
Rekaman atau biasa disebut recording merupakan audio yang 
tidak disertai gambar. Dengan alat tersebut, peserta didik dapat 
mendengarkan cerita, pidato, musik serta penyajian lainnya. Rekaman 
tersebut sering dilakukan oleh pribadi peserta didik atau kelompok 
untuk merekam materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru. 
Rekaman dalam proses pembelajaran dianggap cukup efisien untuk 
digunakan. Sebab, jika peserta didik kurang memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan guru, maka peserta didik bisa 
mendengarkan kembali rekaman tersebut hingga paham.

7. Radio Pendidikan
Radio termasuk alat berbentuk elektronik yang berfungsi untuk 
menyajikan siaran tentang berbagai hal dan kejadian. Namun, radio 
pendidikan tidak sepenuhnya digunakan sebagai tujuan pendidikan. 
Radio terdiri dari nilai-nilai tertentu yang dapat menyampaikan 
berita tentang suatu hal peristiwa, menangkap minat seseorang, 
memungkinkan liputan yang luas dan berita faktual yang dapat 
menginspirasi kreativitas dan memiliki nilai hiburan.

Gambar 3 Bentuk Radio Pendidikan
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8. Televisi Pendidikan
Sebagai alat yang dapat dimanfaatkan pada proses kegiatan belajar 
mengajar, televisi pendidikan berisi konten pendidikan yang dapat 
digunakan guru dan peserta didik untuk kegiatan belajar mengajar. 
Konten tersebut dimuat dalam suatu program yang ditayangkan 
melalui televisi. Program yang ditayangkan di televisi meliputi program 
pendidikan yang terdiri dari pendidikan formal, pendidikan informal, 
pendidikan nonformal dan informasi pendidikan (Susilawati & Al 
Ayubi, 2022). Televisi dapat digunakan dalam proses pembelajaran, 
karena merupakan perangkat elektronik dengan fungsi untuk 
menampilkan gambar dengan suara tertentu, hampir mirip dengan 
gambar hidup dengan suara untuk menciptakan pembelajaran yang 
lebih menarik dan tidak monoton.

9. Peta dan Globe
Peta merupakan gambaran dari permukaan buku dengan tampilan 
pada skala tertentu, sedangkan globe merupakan peta dunia yang 
memiliki ukuran lebih kecil, keduanya saling melengkapi. Peta dan 
globe dapat digunakan peserta didik untuk mendeskripsikan dunia 
dengan skala yang lebih kecil, sehingga dapat merangsang berpikir 
peserta didik.

Gambar 4 Bentuk Peta Dan Globe
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10. Buku Pelajaran
Buku pelajaran adalah media pembelajaran yang sangat populer 
di antara alat pembelajaran lainnya, akhir-akhir ini mesin cetak 
juga sudah memasuki era modern. Buku pelajaran dari dulu sudah 
digunakan pada proses pembelajaran hingga saat ini buku pelajaran 
juga masih sering digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Namun perkembangan zaman yang semain pesat, 
teknologi menghadirkan buku-buku mata pelajaran sudah dalam 
bentuk e-book yang dapat didownload peserta didik di mana saja dan 
kapan saja hanya melalui internet.

Gambar 5 Bentuk Buku Pelajaran

11. Tape Recorder
Alat perekam sudah menjadi sarana yang populer di masyarakat, 
sehingga cocok digunakan dalam pengajaran bahasa. Peserta didik 
dapat memanfaatkan alat perekam sebagai pendukung proses 
pembelajaran di kelas. Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, 
tape recorder dapat digunakan untuk menyimak yang menuntut 
peserta didik untuk memahami bahasa melalui lisan. Banyaknya 
komunikasi yang dilakukan secara lisan dalam kegiatan sehari-hari 
membuat keterampilan tersebut harus dimiliki oleh pengguna bahasa. 
Oleh karena itu, keterampilan menyimak tidak boleh diabaikan dalam 
pengajaran bahasa. Peserta didik sangat perlu untuk diperdengarkan 
bunyi-bunyi sesuai dengan materi pembelajaran, sehingga peserta 
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didik memiliki penguasaan terhadap keterampilan mendengar 
dengan baik dan pada akhirnya memungkinkan peserta didik dapat 
melafalkan bahasa-bahasa dengan baik dan benar.

Gambar 6 Bentuk Tape Recorder

12. Komputer
Teknologi bidang komunikasi berkembang dengan kemajuan yang 
sangat pesat yang tidak dapat dipungkiri telah banyak melahirkan 
penemuan-penemuan baru yang memberi pengaruh terhadap 
kehidupan manusia, sehingga mempermudah proses kehidupan 
manusia serta dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Kebutuhan teknologi saat ini sangat tinggi, hampir di seluruh 
kalangan. Setiap orang membutuhkan teknologi untuk mempercepat 
perkembangannya, terutama ilmu pengetahuan. Dengan kehadiran 
teknologi, masyarakat dapat mengakses informasi dengan cepat. 
Berkembangnya teknologi khususnya informasi dan komunikasi 
menyediakan berbagai ragam pilihan bentuk teknologi disertai 
kecanggihannya masing-masing. Perkembangan teknologi sejalan 
dengan kehidupan serta peradaban manusia.

Salah satu bentuk alat TIK yang dapat dimanfaatkan pada 
bidang pendidikan adalah komputer. Awal penemuan komputer 
pertama kali oleh seorang ilmuwan dan matematikawan asal Inggris 
bernama Charles Babbage pada tahun 1822. Komputer merupakan 
alat elektronik yang dirancang dan bekerja secara sistematis yang 
berfungsi mengolah data dan melakukan perhitungan yang sederhana 
namun kompleks. Terdapat beberapa kegunaan komputer dalam 
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pembelajaran antara lain sebagai alat proses pendidikan, sarana 
informasi dan komunikasi, sarana mempermudah pekerjaan, alat 
hiburan dan alat untuk mengolah, menganalisis dan menyimpan 
data (Hamdanah Said, 2019). Alat teknologi pendidikan lainnya 
adalah alat pembelajaran terprogram seperti laboratorium bahasa 
dan demonstrasi (Kristiawan et al., 2019). Alat teknologi pendidikan 
lainnya dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran 
untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas.

Berkembangnya teknologi memberi pengaruh yang signifikan 
terhadap kehidupan manusia, terutama dunia pendidikan (Rusman, 
2016). Pendayagunaan teknologi seperti komputer memberikan 
kemudahan bagi guru dalam mengajarkan isi materi pembelajaran 
abstrak sehingga peserta didik mudah memahaminya (Pakpahan, 
2016). Melalui bantuan komputer, proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik, karena tampilan pada layar monitor dapat dibuat dan 
diubah menjadi berbagai variasi yang menarik dan kreatif (Zainiyati, 
2017). Perkembangan teknologi yang semakin canggih dan maju 
pada saat ini menuntut agar guru mampu mengenal, menguasai 
hingga menggunakan komputer dalam proses pembelajaran, sehingga 
dapat menimbulkan pembelajaran yang menarik, menyenangkan 
dan bermutu.

Komputer memiliki peran dalam proses pembelajaran yaitu:
a. Komputer menjadi manajer pada pembelajaran atau dapat 

disebut dengan Computer Managed Intruction (CMI).
b. Komputer dapat membantu menambah semangat belajar, 

pendayagunaan komputer dapat meliputi penyediaan informasi 
terkait isi materi pembelajaran, latihan atau dapat juga keduanya.

c. Komputer sebagai penyedia informasi dan proses pembelajaran 
lainnya bukan hanya sekedar komputer.

d. Tutorial terprogram adalah serangkaian presentasi statis dan 
dinamis yang telah diprogram sejak lama (Hasan, 2021).
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Agar dapat digunakan dan diakses, komputer harus menggunakan 
jaringan internet. (Juhriyansyah Dalle, A. Akrim, 2020). Dengan 
adanya internet, informasi dapat diakses secara global. Secara tidak 
langsung, internet dapat mengubah cara pandang seseorang terhadap 
kehidupan nyata.

Adapun karakteristik komputer yaitu:
a. Dapat dimanfaatkan secara acak maupun linier;
b. Dapat dimanfaatkan berdasarkan kebutuhan peserta didik selain 

seperti yang dirancang oleh pengembang komputer tersebut;
c. Ide gagasan bersifat abstrak dan menggunakan kata-kata, simbol 

atau grafik dan kode;
d. Menerapkan prinsip ilmu kognitif selama perkembangan; dan
e. Proses pembelajaran dapat fokus pada peserta didik dengan 

interaksi yang tinggi (Warsita, 2013).

Ada tiga macam jaringan komputer yaitu:
a. Jaringan Wilayah Lokal (Local Area Network/LAN)

Cakupan jaringan LAN hanya terbatas pada area yang kecil seperti 
ruangan kantor, gedung ataupun ruangan sekolah (Pardede, 
2022). LAN memungkinkan transmisi data berkecepatan tinggi 
di area terbatas, dan pengguna berbagi ruang yang terhubung 
dengannya.

b. Metropolitan Area Network (MAN)
Cakupan jaringan MAN hanya terbatas pada satu kota. Biasanya 
jaringan MAN menggunakan media penyiaran menggunakan 
gelombang mikro atau gelombang radio.

c. Jaringan Wilayah Luas (Wide Area Network/WAN)
Cakupan jaringan WAN sangat luas di mana jaringan komputernya 
mencakup dunia, oleh karena itu jaringan WAN menyebar lebih 
luas (Munir, 2009).
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Gambar 7 Bentuk Komputer

13. Proyektor
Proyektor merupakan media berbasis TIK yang dimanfaatkan untuk 
menampilkan video, gambar dan informasi dari komputer di layar. 
Proyektor pertama ditemukan oleh Gene Dolgrof, seorang ilmuwan 
dari New York. Proyektor ini merupakan salah satu jenis proyektor 
yang lebih modern yang telah dikembangkan dari jenis proyektor 
sebelum model ini yang memiliki fungsi sama yaitu Overhead 
Projector (OHP), karena informasi OHP masih tertulis di kertas biasa.

Dalam proses pembelajaran, penerapan TIK dipastikan 
memberi dampak terhadap pencapaian hasil belajar yang diinginkan 
berdasarkan tujuan yang telah ditentukan terutama dampak positif. 
Berdasarkan hal tersebut, guru dituntut bukan hanya mahir pada 
penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga harus mampu 
menggunakan alat pembelajaran berbasis TIK seperti proyektor, 
karena penerapan proyektor dalam pembelajaran memberi manfaat 
pada prestasi peserta didik yang menciptakan pembelajaran menjadi 
lebih inovatif dan kreatif.

Penerapan proyektor dapat menjadi alternatif solusi bagi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan 
IPTEK. Alat-alat ini membuat belajar mengajar lebih efisien, tujuan 
pembelajaran lebih mudah dicapai, peserta didik akan mudah paham 
dengan mata pelajaran, kondisi pengajaran lebih kondusif, karena 
perhatian peserta didik terfokus pada materi yang ditampilkan di 
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proyektor, serta antusias belajar peserta didik lebih tinggi dari pada 
metode ceramah.

Penggunaan proyektor tentunya akan mempresentasikan mata 
pelajaran itu sendiri sesuai dengan tujuan pembelajaran, karena tidak 
semua media cocok untuk semua mata pelajaran. Peserta didik dituntut 
harus memiliki keterampilan dalam menentukan tujuan belajarnya 
sendiri, mengonstruksi pengetahuan, berkolaborasi, berkomunikasi 
yang baik, dapat menerima TIK sebagai alat pembelajaran, mampu 
menyelesaikan masalah serta inovasi, keterampilan tersebut dapat 
dibangun dan dilakukan dengan cara pengintegrasian TIK ke dalam 
proses pembelajaran yang inovatif (Susilawati, 2019).

Gambar 8 Bentuk Proyektor

14. Handphone
Pesatnya perkembangan teknologi saat ini telah memberi perubahan 
baru dan modern, sehingga komunikasi menjadi semakin lancar. 
Komunikasi memberikan kemudahan antara satu orang dengan 
orang lain dalam menerima informasi tanpa ada batasan. Kehadiran 
teknologi memberi kemudahan bagi seseorang untuk bertukar 
informasi dengan cepat, karena berbagai sarana teknologi kini telah 
tersedia.

Handphone berfungsi sebagai alat yang dapat dimanfaatkan 
untuk bertukar informasi. Handphone merupakan alat komunikasi 
yang tidak menggunakan kabel berupa pesawat seluler. Agar dapat 
dimanfaatkan, handphone harus menggunakan kartu jaringan. Saat 
ini, handphone merupakan suatu kebutuhan manusia. Kecanggihan 
handphone bukan hanya menjadi alat komunikasi, namun dapat 
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BAB III
SISTEM MANAJEMEN TIK DI MADRASAH

Pengintegrasian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 
dunia pendidikan telah menjadi kebutuhan utama, termasuk di 

madrasah. Sistem Manajemen TIK di madrasah merupakan kerangka kerja 
yang terstruktur untuk mengelola teknologi, informasi, dan komunikasi 
secara efektif dan efisien. Sistem ini mencakup berbagai aspek, mulai 
dari infrastruktur, perangkat lunak, hingga kebijakan dan prosedur yang 
mendukung pengelolaan teknologi dalam mendukung proses pendidikan 
dan administrasi.

Pengertian Sistem Manajemen TIK

Sistem pada hakikatnya sekumpulan komponen fungsional yang memiliki 
keterkaitan yang erat satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan (Awalia et al., 2022). Setiap sistem tidak peduli walaupun 
komponennya kecil, karena sistem mengandung beberapa subsistem. 
Setiap subsistem memiliki kemampuan sistem untuk melakukan fungsi 
tertentu yang dapat mempengaruhi proses dari keseluruhan sistem. Oleh 
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karena itu, jika sistem memiliki subsistem yang tidak berjalan dengan 
baik atau subsistem mengalami kerusakan, maka tujuan dari sistem 
itu sendiri tidak dapat tercapai (Purnama, 2016). Subsistem tersebut 
membentuk kesatuan menjadi sistem yang dapat diterapkan dalam 
mencapai tujuan sistem itu sendiri, sehingga sistem diharapkan mampu 
membawa perubahan pada penerapan sistem tersebut.

Jika sistem baru telah dikembangkan, maka sistem yang baru 
diharapkan mengalami peningkatan yang signifikan. Adapun peningkatan 
yang dimaksud yaitu:
1. Kinerja

Sistem baru ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja peningkatan 
sistem agar menjadi lebih efektif.

2. Informasi
Diharapkan terjadi peningkatan terhadap kualitas informasi dari 
penyajian oleh sistem.

3. Ekonomis
Dari segi ekonomis diharapkan dapat meningkatkan keuntungan atau 
memberi manfaat yang lebih besar serta penurunan biaya menjadi 
lebih minimum.

4. Pengendalian
Pada pengendalian sangat diharapkan terjadi peningkatan untuk 
memperbaiki sistem yang telah rusak dan kecurangan yang akan 
terjadi di masa mendatang.

5. Efisiensi
Diharapkan pada efisiensi terjadi peningkatan pada sistem operasi 
yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya dengan mengurangi 
pemborosan hingga paling minimum.

6. Pelayanan
Diharapkan terjadinya peningkatan pelayanan yang diberikan oleh 
sistem (Prasojo, 2013).
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Sistem manajemen merupakan kerangka kerja prosedural yang 
memastikan bahwa organisasi atau lembaga pendidikan dapat memenuhi 
standar dan memenuhi tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Tujuan dari suatu organisasi atau lembaga pendidikan dapat 
untuk memenuhi persyaratan kualitas pelanggan, untuk mematuhi 
peraturan otoritas, hukum dan peraturan pelanggan dan untuk mencapai 
tujuan atau bertanggung jawab atas aspek lingkungan.

TIK pada dasarnya adalah teknologi yang dimanfaatkan sebagai 
pengumpulan, penyusunan, penyimpanan, pengolahan serta manipulasi 
data untuk memberikan informasi yang valid, akurat dan tepat sasaran 
kepada individu dan kelompok. TIK merupakan proses yang rasional dan 
efisien. Suatu proses melibatkan suatu sistem yang mempertimbangkan 
variabel-variabel yang dapat mempengaruhi operasi dan menentukan 
bahwa proses tersebut dapat bekerja dengan semestinya. Sistem ini 
menggabungkan berbagai prinsip, ide dan gagasan yang mengarah pada 
solusi masalah yang dimiliki bersama (Munir, 2009).

Mencermati paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 
manajemen TIK merupakan kerangka kerja dari proses dan metode sistem 
komputer dengan jaringan internet yang digunakan untuk memastikan 
sistem TIK dapat beroperasi secara sistematis untuk mencapai tujuan 
organisasi atau lembaga pendidikan. Sistem manajemen TIK berjalan pada 
kegiatan yang sistematis dan terarah, karena penerapan TIK merupakan 
kerja otomasi yang memudahkan pekerjaan manusia, sehingga diperlukan 
sistem manajemen TIK yang baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Implementasi Sistem Manajemen TIK

TIK dalam dunia pendidikan mencakup dua unsur yang memiliki 
keterkaitan dengan teknologi informasi pendidikan serta teknologi 
komunikasi pendidikan. Penerapan sistem TIK dalam dunia pendidikan 
terdiri dari beberapa periode yang beriringan dengan berkembangnya 
TIK itu sendiri (Belawati, 2019). Oleh sebab itu, penerapan TIK 
dalam pendidikan dari masa ke masa mengalami perkembangan 
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dengan melahirkan berbagai model yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Perkembangan model TIK tersebut menghadirkan sistem 
kerja TIK yang baru, sehingga penerapan TIK tidak selalu terpaku pada 
satu model saja, hal ini dapat menumbuhkan motivasi peserta didik 
sehingga peserta didik dapat mengikuti model-model penerapan TIK yang 
lainnya yang akan melahirkan minat peserta didik untuk mempelajari TIK.

Implementasi TIK membuka peluang bagi perkembangan kreativitas 
peserta didik. Pembelajaran dengan penerapan TIK menciptakan hasil 
karya peserta didik yang orsinil, bernilai tinggi dan dapat dikembangkan 
lebih tinggi lagi. Melalui TIK, peserta didik dapat menerima informasi 
mencakup yang lebih luas serta mendalam yang dapat meningkatkan ilmu 
pengetahuannya, hal tersebut memberikan peluang untuk pengembangan 
dan penerapan TIK dalam pembelajaran.

Berdasarkan perkembangan teknologi saat ini, tidak ada celah bagi 
seseorang untuk tidak menerapkan teknologi tersebut, terutama dalam 
bidang pendidikan. Implementasi TIK dalam proses belajar mengajar 
menjadi sebuah kebutuhan di tengah perkembangan zaman yang 
semakin pesat. Dunia pendidikan dituntut agar tidak tertinggal dalam 
menerapkan perkembangan TIK dalam pengembangan bahan ajar serta 
metode pembelajaran. Penerapan ini dapat berupa pengembangan dan 
mengimplementasikan TIK sebagai alat maupun media pembelajaran (I. 
Handayani, E. Febriyanto, 2019).

Penerapan TIK dalam pendidikan berlangsung dalam tiga tahapan 
yaitu:

1. Penggunaan Audio Visual Aid (AVA)
Penggunaan alat ini merupakan alat bantu yang menggunakan alat 

pendengaran dan alat penglihatan di dalam kelas dalam penyampaian 
suatu topik dan lebih mengembangkan kemampuan berpikir peserta 
didik (Munir, 2009).

Pembelajaran audio-visual adalah produksi dan penggunaan 
materi pembelajaran visual dan auditori yang tidak hanya didasarkan 
pada pemahaman kata dan simbol. Pembelajaran audio-visual mudah 
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dikenali, karena proses pengajarannya menggunakan perangkat keras. 
Peralatan audio-visual menampilkan gambar yang hidup, suara dan 
penayangan visual yang diputar berulang-ulang dengan ukuran yang 
lebih besar (Warsita, 2013).

Audio Visual Aid (AVA) secara khusus cenderung memiliki 
karakteristik sebagai berikut:
a. Bersifat linier;
b. Menampilkan gambar dinamis;
c. Dimanfaatkan berdasarkan cara sebelumnya yang telah 

ditetapkan oleh pengembang secara khas;
d. Kecenderungan untuk secara fisik mewakili ide-ide abstrak;
e. Perkembangannya didasarkan pada prinsip-prinsip psikologi 

perilaku dan kognitif dan
f. Berfokus hanya pada guru dan kurang memperhatikan kegiatan 

belajar peserta didik (Warsita, 2013).

2. Penggunaan Materi-Materi Berprogram
Materi dibagi menjadi unit-unit kecil, kemudian diprogram sesuai 
dengan perangkat yang digunakan. Dalam pemilihan materi 
pembelajaran, diperlukan beberapa standar sebagai acuan agar 
dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Kriteria umum yang perlu diperhatikan di antaranya:
a. Tujuan pembelajaran;
b. Kecocokan materi;
c. Karakteristik peserta didik;
d. Model belajar peserta didik;
e. Lingkungan;
f. Ketersediaan fasilitas yang mendukung (Nizwardi & Ambiyar, 

2016).

3. Penggunaan Komputer Dalam Pendidikan
Melalui penggunaan teknologi, dapat meningkatkan produktivitas. 
Perkembangan teknologi dapat mengubah masyarakat yang bermula 
pada industri menjadi informasi yang ditandai dengan tumbuh dan 
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berkembangnya masyarakat yang memiliki pendidikan tinggi berbasis 
TIK (Munir, 2009).

Aplikasi dikembangkan sesuai dengan teori perilaku dan 
pembelajaran pemrograman, namun saat ini lebih didasarkan pada 
teori kognitif. Aplikasi tersebut dapat bersifat:
a. Cara-cara dan mengutamakan pemberian materi pembelajaran;
b. Latihan serta ulasan yang dapat memudahkan peserta didik 

mengembangkan keterampilannya dalam materi yang dipelajari;
c. Memberikan kesempatan untuk menggunakan informasi yang 

baru dipelajari dalam bentuk permainan dan simulasi dan
d. Peserta didik dapat mengakses sumber data mereka sendiri 

melalui prosedur akses data yang ditentukan secara eksternal 
(Warsita, 2013).

Penerapan TIK dalam pendidikan tidak hanya penerapan pada 
perangkat keras (hardware), tetapi juga mencakup perangkat lunak 
(software). Hal tersebut dikarenakan yang menjadi inti dari penerapan 
teknologi merupakan sebuah sistem yang melingkupi keseluruhan sumber 
daya dan sumber belajar yang bertujuan untuk mempermudah proses 
pembelajaran di kelas dan menghilangkan berbagai masalah yang dapat 
menjadi penghambat proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam 
pendidikan menjadi suatu sistem sehingga pemanfaatan teknologi dalam 
pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi yang melibatkan 
banyak orang, sarana, gagasan serta sumber daya dalam menganalisis 
masalah dan mencari solusi terhadap permasalahan tersebut yang 
berhubungan dengan segala aspek belajar manusia (Haryanto, 2015).

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan TIK dalam dunia 
pendidikan digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. TIK terdiri 
dari hardware dan software. Perangkat keras berguna sebagai alat yang 
digunakan untuk proses pembelajaran, sedangkan perangkat lunak 
bertujuan untuk menganalisis dan merencanakan proses pembelajaran 
berdasarkan tujuan yang dapat dicapai dengan metode presentasi untuk 
menilai kesesuaian dan keberhasilan.
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Meskipun manfaat penerapan pembelajaran berbasis TIK diyakini 
dapat menjadi strategi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah/madrasah, namun masih terdapat kendala pada kondisi yang 
diimplementasikan, sehingga belum sesuai dengan harapan yang 
disebabkan dan dihadapkan pada beberapa kondisi sebagai berikut:
1. Masih banyak lembaga pendidikan yang belum tersentuh dengan TIK 

bahkan hingga saat ini, di mana jaringan listrik pun masih banyak 
yang tidak memiliki.

2. Paradigma pemikiran manusia sekarang ini masih terpaku pada 
asumsi indikator keberhasilan pembelajaran hanya dengan belajar 
di kelas.

3. Tingkat kemampuan guru masih banyak yang belum memenuhi 
standar, sehingga menyebabkan pembelajaran inovatif masih 
kurang dikembangkan, hal ini terkait dengan model dan mekanisme 
pembinaan, evaluasi kinerja yang termasuk kebijakan sertifikasi 
belum mendukung profesionalisme yang tinggi oleh guru.

4. Budaya belajar peserta didik belum sepenuhnya matang dalam 
menggunakan pembelajaran berbasis teknologi, karena TIK hanya 
digunakan sebagai media bukan sebagai sumber belajar (Suriansyah, 
2015).

Implementasi Sistem Manajemen TIK Oleh Guru

Guru menjadi komponen terpenting dalam mencapai tujuan pembelajaran 
sesuai tolak ukur yang dirancang berdasarkan kebutuhan peserta didik 
yaitu kompetensi kognitif, afektif serta psikomotorik (Budiyono, 2020). 
Proses pembelajaran bukan hanya transmisi informasi dari guru ke peserta 
didik, tetapi pendidikan dapat membantu peserta didik mempelajari 
pengetahuan, perilaku dan kepribadian. Guru merupakan faktor 
terpenting sebagai pendukung proses pembelajaran yang bermutu. Guru 
dituntut agar mampu memberikan pembelajaran yang menghadirkan 
suasana yang menyenangkan, salah satunya guru mampu menerapkan 
TIK ke dalam kegiatan belajar dengan tujuan meningkatkan keaktifan 
peserta didik dalam menerima pembelajaran.
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Mengingat keunggulan bentuk teknologi dalam pembelajaran ini, 
maka dapat dirancang strategi yang maksimal dalam peningkatan mutu 
pembelajaran, sehingga dapat berjalan dengan optimal (Lestari, 2015). 
Guru yang memiliki kemampuan merancang pembelajaran menggunakan 
TIK lebih memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan proses 
belajar mengajar dibandingkan dengan guru yang tanpa menggunakan TIK 
dalam proses pembelajarannya, karena peserta didik mampu merangsang 
materi pembelajaran yang diperoleh, sehingga peserta didik tidak terpaku 
pada metode ceramah yang selama ini mengakibatkan peserta didik tidak 
terlibat aktif dalam menerima pembelajaran.

Setelah kurikulum berlaku di Indonesia pada tahun 2013, telah 
berdampak terhadap keterampilan dan peran guru dalam pembelajaran. 
Guru harus mencari, mengolah, menyiapkan, menyajikan dan 
menggunakan data dan informasi dengan cara yang berbeda untuk 
mendukung kelancaran pembelajaran dalam membimbing peserta didik, 
penggunaan TIK untuk mempersiapkan, menyampaikan dan menilai 
pembelajaran di pendidikan dasar dan menengah. Tujuannya adalah untuk 
mendukung sesama guru dan membantu staf pengajar untuk menerapkan 
dan mengembangkan sistem informasi berbasis TIK untuk pengelolaan 
sekolah/madrasah (Astiningtyas, 2018).

Kecenderungan yang terjadi pada perubahan dan inovasi dalam 
dunia pendidikan terus berlanjut bahkan semakin intensif pada saat 
ini. Perubahan tersebut memudahkan dalam mencari sumber referensi 
pembelajaran, beragam pilihan dalam penggunaan TIK serta peran media 
dan multimedia semakin meningkat dalam pendidikan yang menuntut 
agar TIK diintegrasikan pada proses pembelajaran (Haris Budiman, 
2017). Pengintegrasian TIK ke dalam pembelajaran bermaksud sebagai 
kualitas mengajar guru dan hasil belajar peserta didik. TIK bersifat inovatif 
dapat meningkatkan hal-hal yang saat ini dilaksanakan maupun hal-
hal yang belum dilaksanakan tetapi akan dilaksanakan melalui TIK. 
Oleh karena itu, guru harus dapat menggunakan segala keterampilan 
dan kemampuan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
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BAB IV
KONSEP PEMBELAJARAN BERBASIS TIK

Pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
telah menjadi tren utama dalam dunia pendidikan modern. Konsep 

ini mengacu pada penggunaan teknologi digital untuk mendukung dan 
meningkatkan proses belajar mengajar. Dengan semakin meluasnya akses 
terhadap teknologi, pembelajaran berbasis TIK menawarkan pendekatan 
yang lebih fleksibel, interaktif, dan personal, memungkinkan pengalaman 
belajar yang lebih kaya dan mendalam.

Jenis-Jenis Pembelajaran Berbasis TIK

Komputer dan internet saat ini telah dimanfaatkan untuk peningkatan 
efektivitas serta efisiensi pendidikan pada setiap jenjang pendidikan 
formal dan informal. Era digital saat ini memberi pengaruh terhadap 
peningkatan proses pendidikan. TIK dapat dijadikan alternatif untuk 
proses pembelajaran di madrasah, peserta didik dapat belajar dengan 
jarak jauh tanpa harus tatap muka dengan guru di madrasah, sehingga 



MEMBANGUN MADRASAH BERBASIS IT
Konsep, Implementasi, dan Evaluasi56

pembelajaran dapat dilakukan melalui penggunaan komputer dan jaringan 
internet.

Jenis-jenis pembelajaran berbasis TIK yaitu:
1. E-Learning (Pembelajaran Online)

Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut guru untuk 
dapat meningkatkan kreativitas dalam mengajar. Saat ini guru dapat 
memanfaatkan aplikasi pembelajaran sebagai media pembelajaran 
online. Aplikasi pembelajaran kini telah banyak dimanfaatkan oleh 
guru pada kegiatan pembelajaran, karena aplikasi pembelajaran ini 
sangat mudah digunakan serta mampu menumbuhkan minat peserta 
didik untuk belajar. Penggunaan aplikasi pembelajaran ini dapat 
diakses melalui media internet.

E-learning berkembang menjadi pembelajaran dengan model 
baru yang memanfaatkan perangkat lunak dalam penyampaian 
informasi dan materi pembelajaran kepada peserta didik (Danya 
Radinda Suprayogie, 2021). E-learning merupakan pembelajaran 
melalui internet atau biasa disebut dengan pembelajaran daring (Laifa 
Rahmawati, Jumadi, 2018). Perkembangan teknologi yang semakin 
maju saat ini telah banyak menyediakan berbagai sistem pembelajaran 
berbasis TIK yang dapat digunakan guru ketika mengajarkan materi 
pembelajaran kepada peserta didik, sehingga mengharuskan guru 
untuk dapat melakukan kegiatan belajar mengajar yang kreatif dan 
inovatif.

Pembelajaran online menerapkan kerangka kerja melalui internet 
elektronik. Model pembelajaran ini dimulai dengan persiapan yang 
matang, kemudian penyampaian materi pembelajaran yang mengacu 
pada pengaturan tersebut. Kerangka kerja dengan menggunakan 
internet tidak sama dengan kerangka pembelajaran biasa, pembelajaran 
online memerlukan landasan yang memberikan kepuasan kepada 
pengguna serta inovasi pendukung seperti komputer, satelit dan 
internet (Munir, 2009). Pembelajaran online ini dalam penerapannya 
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dapat terhubung hanya melalui internet, sehingga proses kegiatan 
belajar mengajar ini dapat dilakukan di manapun dan kapanpun.

Penggunaan pembelajaran online bertujuan untuk meningkatkan 
pembelajaran secara efektif, efisien, transparan dan akuntabilitas. 
Pelaksanaan pembelajaran online berfokus pada peserta didik, hal 
ini menyebabkan peserta didik harus mampu belajar sendiri serta 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap proses pembelajarannya, 
karena pembelajaran online dapat dilaksanakan di manapun dan 
kapanpun tergantung pada alat yang tersedia (Rahmi, Iswantir, 2021). 
Ada lima komponen yang menyertai kualitas pada e-learning yaitu 
infrastruktur, teknis, materi, pedagogik dan institusional (Anderson 
& Mccormick, 2005).

Aplikasi yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran 
online yaitu Zoom Meeting dan Google Classroom yang dapat 
digunakan guru dengan jarak jauh. Aplikasi pembelajaran ini 
cukup efisien digunakan pada masa sekarang ini, karena sistem 
pembelajarannya dapat diakses di mana saja dan kapan saja serta 
tidak terhalang oleh ruang, waktu dan jarak, sehingga melalui aplikasi 
pembelajaran ini peserta didik dapat menerima pembelajaran dan 
pengajaran dari guru walaupun dari jarak yang jauh sekalipun.

Selain hanya memerlukan guru yang berkompetensi dalam 
mendayagunakan fasilitas berbasis TIK untuk menyusun materi 
pembelajaran, namun pada pembelajaran e-learning diperlukan 
sebuah rancangan agar pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal 
(Hanum, 2013). Guru dapat melakukan rancangan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, sehingga fasilitas TIK dapat diberdayakan secara 
maksimal yang akan memberikan dampak yang positif terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran pada peserta didik.

E-learning bisa menjadi pilihan yang dapat menggabungkan 
interaksi informal jarak jauh dengan penyampaian kegiatan belajar 
mengajar melalui kegiatan seperti menerima topik langkah demi 
langkah, sumber belajar dan bimbingan (Setyoningsih, 2015). Terdapat 
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tiga sistem pembelajaran e-learning yaitu kursus web, kursus web 
sentris dan kursus web yang disempurnakan (Rahmi, Iswantir, 2021).

Pembelajaran online bagi guru harus memiliki kriteria sebagai 
berikut:
a. Guru lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran online 

dengan menggunakan kelas online.
b. Materi pembelajaran dapat dirancang dengan cepat dan mudah.
c. Dapat melakukan pelatihan singkat untuk menguasai TIK yang 

akan digunakan dalam pembelajaran.
d. Guru dapat bebas untuk menampilkan kompetensi dan 

keterampilan mengajar dengan metode yang digunakan.
e. Guru harus mampu mengelola dan menguasai kelas dalam 

lingkungan belajar (Munir, 2009).

Pada pembelajaran online, guru harus memiliki kompeten 
yang bermutu dalam melaksanakan pembelajaran daring dengan 
menggunakan metode pengajaran melalui internet agar efektivitas 
dan efisiensi proses pembelajaran dapat tercapai. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran online merupakan belajar melalui 
jarak jauh seperti belajar di rumah dengan bantuan sistem TIK, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dilaksanakan secara maksimal.

2. Blended Learning
Blended learning awalnya mengacu pada mata pelajaran di mana 
pembelajaran langsung digabungkan dengan pembelajaran online. 
Ada juga istilah yang sering kali digunakan selain blended learning 
yaitu hybrid learning yang artinya sama yaitu pembelajaran campuran 
atau kombinasi pada pembelajaran (Sjukur, 2012). Pembelajaran dapat 
dilakukan melalui kombinasi kelas tatap muka dan pembelajaran 
online melalui internet, sehingga pembelajaran ini sangat efisien 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.

Blended learning bukan merupakan konsep yang baru digunakan. 
Sebelumnya, blended learning terdiri dari perpaduan pembelajaran 
seperti ceramah, latihan, buku pelajaran dan manual. Blended 
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learning dipahami sebagai pengorganisasian berbagai metode dan 
pendekatan pembelajaran. Konsep blended learning berlandaskan 
pada gagasan bahwa pembelajaran tidak terjadi begitu saja pada 
waktu yang bersamaan, tetapi pembelajaran itu merupakan proses 
yang berkesinambungan (Sihabudin, 2021).

Sejak ditemukannya komputer, blended learning sudah digunakan, 
karena sebelumnya sudah terjadi kombinasi (blended) (Idris, 2011). 
Blended learning merupakan perpaduan yang menggabungkan 
beberapa komponen pembelajaran yaitu menggunakan web, video 
streaming, menggunakan audio, serta komunikasi dengan sistem 
pembelajaran tradisional serta metode, teori pembelajaran dan 
dimensi pedagogis (kombinasi daring dan luring) (Nurliana Nasution, 
Nizwardi Jalinus, 2019). Saat ini blended learning telah banyak 
digunakan dalam proses pembelajaran, karena dapat memadukan 
antara pembelajaran konvensional dengan pembelajaran modern 
dengan berbasis TIK, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan menyenangkan.

Blended learning dirancang untuk meningkatkan metode 
pembelajaran online. Pembelajaran online dan blended learning 
dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan pendidikan 
terkait pemerataan pendidikan di Indonesia. Metode pembelajaran 
daring diperkenalkan dalam sistem pendidikan Indonesia dan diubah 
menjadi blended learning (Suherman, 2020).

Blended learning didasarkan pada teori pembelajaran kognitif dan 
teori konstruktivisme. Secara kognitif, teori belajar dipandang sebagai 
proses berfungsinya unsur berpikir, termasuk unsur berpikir yang 
memaknai rangsangan dari luar. Sedangkan secara kontrukstivisme 
berarti belajar merupakan lebih dari hanya mengingat. Peserta didik 
yang paham dengan teori tersebut akan mampu mengimplementasikan 
wawasan yang telah diperoleh, dapat menemukan solusi atas 
permasalahan yang muncul, mampu mengetahui kebutuhan untuk 
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dirinya sendiri, serta memiliki gagasan yang kuat (Kadek Cahya Dewi, 
Putu Indah Ciptayani, Herman Dwi Surjono, 2019).

Blended learning diciptakan sebagai pembelajaran berfokus pada 
peserta didik dan terlibat untuk pada pembelajaran yang tidak sekedar 
hanya membaca di depan layar. Strategi blended learning bervariasi 
menurut disiplin ilmu, tingkatan kelas, karakteristik peserta didik 
dan hasil belajar serta mencakup metode yang menggunakan model 
pembelajaran yang memusatkan pada peserta didik. Blended learning 
dipandang dapat meningkatkan ketersediaan serta intelektualitas 
peserta didik, meningkatkan pembelajaran yang lebih interaktif dan 
meningkatkan pengalaman peserta didik serta hasil belajar yang lebih 
baik (Yaniawati et al., 2023).

Tujuan blended learning adalah pembelajaran yang memiliki 
tujuan yang jelas, karena dengan metode tradisional pembelajaran 
interaktif dapat dilaksanakan, sedangkan metode secara online 
dapat menawarkan mata pelajaran lewat penggunaan internet tanpa 
dibatasi oleh ruang dan waktu untuk mencapai proses pembelajaran 
yang optimal, serta tak ada aturan yang baku pada kegiatan belajar 
mengajar secara blended, karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
(Cahyadi, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa blended learning menjadi pilihan pembelajaran yang dapat 
diimplementasikan di sekolah/madrasah, karena konsep blended 
learning merupakan perpaduan antara sistem belajar daring dengan 
sistem belajar luring. Konsep blended learning dapat memudahkan 
guru dan peserta didik, karena pembelajaran tidak mesti dilakukan 
secara langsung melainkan dapat dikombinasikan dengan 
pembelajaran online.

Blended learning memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Perpaduan pembelajaran dari beberapa metode pelaksanaan, 

model pengajaran, gaya belajar dan berbagai alat dan media 
berbasis teknologi.
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b. Sebagai gabungan dari pembelajaran langsung (kehadiran), 
pembelajaran mandiri secara offline dan pembelajaran mandiri 
secara online.

c. Pembelajaran tersebut ditunjang oleh perpaduan yang efektif 
antara metode mengajar guru dan gaya belajar yang digunakan.

d. Ada peran yang sama pentingnya bagi guru dan orang tua peserta 
didik dalam mendukung peningkatan prestasi peserta didik 
(Nurdyansyah, 2019).

Penerapan blended learning memiliki manfaat sebagai berikut:
a. Proses pembelajaran dapat dilakukan di lain tempat, sehingga 

waktu yang digunakan menjadi lebih efisien dan efektif.
b. Memberikan kemudahan bagi peserta didik karena lebih hemat 

energi melalui blended learning.
c. Anggaran untuk kegiatan pembelajaran menjadi lebih hemat, 

karena peserta didik biasanya membuat laporan kegiatannya di 
kertas dan perjalanan ke sekolah dapat dialihkan ke tempat lain 
(Suherman, 2020).

3. Pembelajaran Menggunakan PowerPoint
Kemajuan teknologi saat ini menuntut guru untuk dapat mengikuti 
dan mengimplementasikannya ke dalam proses pembelajaran, karena 
saat ini telah banyak tersedia berbagai fitur dan media pembelajaran 
berbasis TIK yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan 
pembelajaran yang berkualitas, sehingga guru dapat mencetak 
peserta didik yang berprestasi dan berkualitas, baik di bidang ilmu 
pengetahuan maupun bidang teknologi.

Kini pembelajaran telah mengalami perubahan dari sistem 
pembelajaran yang menggunakan cara-cara konvensional seperti 
metode ceramah yang hanya berpusat pada guru, namun saat ini 
pembelajaran sudah dapat dilaksanakan dengan berbasis TIK, salah 
satunya adalah pembelajaran menggunakan PowerPoint. Microsoft 
PowerPoint kini sudah banyak digunakan dalam proses pembelajaran, 
karena dapat menampilkan materi pembelajaran melalui presentasi 
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BAB V
KONSEKUENSI ADOPSI TIK  

DI MADRASAH

Adopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di madrasah 
membawa berbagai konsekuensi yang berdampak pada berbagai 

aspek, mulai dari metode pengajaran, manajemen sekolah, hingga interaksi 
antara siswa, guru, dan orang tua. Sementara manfaat dari integrasi TIK 
dalam pendidikan sangat signifikan, ada pula tantangan dan dampak 
negatif yang perlu diatasi. Bab ini membahas berbagai konsekuensi dari 
adopsi TIK di madrasah, baik yang positif maupun negatif.

Dampak Positif Penerapan TIK Terhadap Pendidikan

Dewasa ini, ilmu pengetahuan disertai teknologi berkembang dengan 
cepat, sehingga memberi pengaruh kepada seluruh bidang, termasuk 
pendidikan. Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan 
dampak positif terhadap perkembangan IPTEK dan memperbaiki dampak 
negatif yang diberikan (Munir, 2009). Perubahan arus globalisasi telah 
masuk ke era digital yang memberi dampak terhadap sebagian kegiatan 
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manusia yang serba digitalisasi (Mustofa, 2019). Di bidang pendidikan, 
TIK memainkan peran yang sangat penting dalam memecahkan berbagai 
masalah pendidikan dan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
pendidikan. Kemajuan TIK telah memberikan solusi terhadap proses 
pembelajaran yang selalu terhambat dan dibatasi baik ruang maupun 
waktu. Permasalahan peserta didik yang tidak memiliki cukup buku dapat 
diatasi dengan penggunaan e-book. Saat ini seluruh media pembelajaran 
pun sudah memanfaatkan beragam teknologi. Hal ini menunjukkan 
betapa besarnya pengaruh TIK yang kini sudah dirasakan dalam dunia 
pendidikan.

TIK dalam pendidikan pada saat ini telah cenderung dan menjadi 
isu secara nasional maupun global. Hal ini berarti kemajuan TIK sudah 
mulai digunakan dalam dunia pendidikan yang tak dapat dihindari, 
maka guru perlu meningkatkan keterampilan dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan disertai TIK, khususnya memadukan kompetensi 
pedagogik dengan TIK (Syafaruddin, Asrul, 2012). Saat ini guru perlu 
mengembangkan kompetensi dan melakukan berbagai inovasi dalam 
kegiatan belajar mengajar yang akan memberikan proses pembelajaran 
yang lebih bermakna, sehingga guru dituntut untuk dapat mengikuti 
perkembangan zaman serta dapat mengimplementasikannya ke dalam 
proses pembelajaran dalam meningkatkan pembelajaran yang berkualitas.

Kehadiran TIK sebagai penyelamat dari gangguan yang muncul 
pada kehidupan sehari-hari seperti pada pendidikan dan lain sebagainya, 
semua itu dapat teratasi akibat kehadiran TIK (Parra et al., 2021). 
Teknologi modern yang berkembang pesat secara mendasar telah 
mengubah kemampuan yang dibutuhkan agar dapat ikut berpartisipasi, 
berkomunikasi dan bekerja dalam masyarakat saat ini. Oleh sebab itu, 
sebagian besar negara telah mengembangkan strategi secara nasional 
dalam mempromosikan kemampuan teknologi di lembaga pendidikan 
dan lingkungan pekerjaan (Gnambs, 2021). Tidak hanya di negara, bahkan 
kemajuan teknologi saat ini sudah dirasakan di Indonesia khususnya pada 
lembaga pendidikan yang mengharuskan lembaga pendidikan untuk dapat 
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mengikuti serta melakukan berbagai inovasi yang dapat memberikan 
peluang bahwa sistem manajemen TIK dapat diterapkan secara maksimal 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan bersama-sama.

Variasi kontekstual memberi pengaruh terhadap cara penggunaan 
TIK dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, pendidik di negara 
berkembang dituntut agar mampu menggunakan TIK secara berbeda 
dari negara maju dengan disiplin ilmu yang berbeda (Khalid et al., 2023). 
Teknologi mencakup semua teknologi yang kita gunakan untuk memproses 
data (Juhriyansyah Dalle, A. Akrim, 2020). Pendidik diharapkan memiliki 
kompetensi dan kemampuan dalam menggunakan teknologi ke dalam 
kegiatan belajar mengajar, sehingga diperlukan pengintegrasian antara 
kompetensi pedagogik dengan kompetensi TIK agar pendidik di Indonesia 
mampu menciptakan peserta didik yang bermutu yang memiliki daya 
saing.

Segala bentuk teknologi dapat digunakan terutama pada bidang 
pendidikan yang memudahkan proses pembelajaran di sekolah/madrasah. 
Tuntutan dalam meningkatkan motivasi belajar kini sudah dirasakan 
semakin tinggi dengan kehadiran TIK dalam proses pembelajaran 
(Hamim Tohari, Mustaji, 2019). TIK dalam pendidikan memastikan 
bahwa informasi dalam pendidikan dapat bergerak dengan cepat dan 
tanpa batasan (Maunah, 2016). Perkembangan TIK yang pesat diharapkan 
dapat meningkatkan kemauan belajar yang kini sudah dirasakan, karena 
perkembangan TIK saat ini dapat menggugah rasa keinginantahuan 
peserta didik terhadap TIK. Di sini tugas guru adalah meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dengan menciptakan berbagai model 
pembelajaran yang interaktif dan menarik, khususnya berbasis TIK.

Saat ini, banyak peserta didik dalam dunia pendidikan menghabiskan 
waktunya dengan mengoperasikan berbagai alat TIK seperti komputer, 
laptop dan handphone yang berfungsi sebagai alat interaksi dengan 
orang lain serta dapat mengakses sumber belajar di internet (Farida et 
al., 2019). Pemanfaatan TIK memberi pengaruh terhadap peningkatan 
literasi membaca dan menulis pada peserta didik (Warsihna, 2016). 
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Apabila suatu sistem mudah digunakan dan jelas pemanfaatannya dalam 
menunjang kegiatan belajar akan dimanfaatkan secara maksimal dan 
optimal (Arianto et al., 2020). Peserta didik yang menggunakan TIK secara 
positif juga memberikan efek positif, peserta didik yang menggunakan 
TIK dengan baik akan menjadi manusia yang terampil serta memiliki 
ilmu pengetahuan yang cakupannya luas dan dapat meningkatkan literasi 
membaca yang memudahkan peserta didik dalam mengakses sumber 
belajar lewat internet.

Peningkatan mutu proses pembelajaran tidak akan berpengaruh 
apabila ketersediaan peralatan TIK tidak dibarengi dengan bimbingan 
yang maksimal (Koesnandar, 2020). Pemanfaatan TIK oleh guru 
dalam proses belajar mengajar sangat diperlukan, sehingga tuntutan 
pembelajaran pada era digital ini dapat menyiapkan peserta didik untuk 
dapat beradaptasi dalam dunia pekerjaan terutama pada pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi (Prasetyo Listiaji, 2021). Guru 
dituntut dapat memanfaatkan TIK dengan maksimal dan memberikan 
bimbingan kepada peserta didik untuk dapat mengenal TIK lebih jauh 
yang akan meningkatkan kualitas peserta didik dalam memanfaatkan TIK 
pada pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan olah pikir peserta didik 
dengan kehadiran TIK tersebut.

Kedudukan teknologi di dalam pembelajaran sangatlah penting, 
karena dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dan sumber informasi 
serta dapat menyediakan bahan ajar dengan pemanfaatan teknologi 
tersebut dalam proses pembelajaran. Lembaga pendidikan pada zaman 
dahulu masih memakai konsep lama dalam proses penyelenggaraan 
pendidikan, sehingga membuat peserta didik mengalami kejenuhan dalam 
belajar (Tatang Ibrahim, 2021).

Dampak positif dari penggunaan TIK dalam pendidikan yaitu:
1. Dalam mencapai tujuan pendidikan, informasi yang dibutuhkan lebih 

mudah dan cepat untuk diakses.
2. Tumbuhnya inovasi dalam proses pembelajaran dalam e-learning, 

inovasi memberi kemudahan dalam penyelenggaraan pendidikan.
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3. Kemajuan TIK menghadirkan kelas virtual, di mana guru dan peserta 
didik tidak perlu dalam satu ruangan kelas untuk melakukan proses 
pembelajaran.

4. Memudahkan dan melancarkan sistem administrasi lembaga 
pendidikan, karena menggunakan sistem teknologi informasi dan 
komunikasi.

5. Sumber pengetahuan menjadi lebih mudah didapat khususnya dari 
media massa dan media elektronik.

6. Pada proses pembelajaran tercipta metode pembelajaran yang lebih 
inovatif.

7. Dengan kemajuan teknologi, peserta didik dapat belajar tidak 
mesti di ruangan kelas antara guru dan peserta didik, karena dapat 
menggunakan layanan pos dan jaringan internet.

8. Untuk mengurangi keterlambatan penggunaan TIK di bidang 
pendidikan.

9. Dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia melalui kemajuan 
dan penerapan TIK.

10. TIK dipandang sebagai kerangka kerja yang mendukung keputusan 
di bidang pendidikan. Guru dapat meningkatkan kemampuan ilmu 
pengetahuan mereka serta profil lembaga pendidikan yang terakui 
oleh instansi pemerintahan.

11. Hasil kajian berupa artikel dan jurnal ilmiah yang terpublikasi dalam 
internet dapat dibagikan dan memberikan kemudahan untuk dapat 
diakses orang lain dengan cepat di seluruh penjuru dunia.

12. Dapat dengan mudah berkonsultasi dengan para ahli.
13. Terciptanya perpustakaan dalam bentuk digital yang memudahkan 

peserta didik dalam mencari referensi pembelajaran.
14. Dapat melakukan diskusi online melalui internet, di mana peserta 

didik dapat berdiskusi tidak harus tatap muka.
15. Dapat menggunakan aplikasi kelas online seperti Zoom Meeting 

dan Google Classroom bagi sekolah/madrasah yang memiliki jarak 
yang jauh.

16. TIK dapat digunakan dalam mata pelajaran yang berbeda.
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17. Dalam mengakses TIK di luar sekolah/madrasah dapat mempengaruhi 
tingkat kepercayaan diri penggunanya. Peserta didik yang 
memanfaatkan komputer di rumah dan lebih sering memanfaatkan 
komputer di sekolah/madrasah tingkat kepercayaan dirinya lebih 
tinggi dibandingkan peserta didik yang tidak memanfaatkan 
komputer di rumah mereka (Rahmat Hidayat, 2019).

Pemanfaatan TIK dalam pendidikan sangat memberi dampak 
terhadap peningkatan mutu pendidikan khususnya di Indonesia. Dampak 
yang diberikan dari pemanfaatan TIK yaitu dapat membuka peluang bagi 
peserta didik untuk dapat mengakses informasi dengan mudah, sehingga 
pembelajaran bukan hanya dilaksanakan di ruangan tertutup, tetapi dapat 
dilaksanakan di ruangan terbuka. Oleh sebab itu, sekolah/madrasah yang 
ada di Indonesia dituntut mampu menerima kemajuan TIK secara global, 
karena dapat memberi dampak yang positif terhadap kemajuan lembaga 
pendidikan, sehingga diharapkan Indonesia tidak tertinggal oleh negara-
negara luar.

Dampak Negatif Penerapan TIK Terhadap Pendidikan

Berkembangnya teknologi tentu saja memberi dampak positif maupun 
dampak negatif terhadap pendidikan peserta didik, terutama pendidikan 
pada akhlak peserta didik (Khairuni, 2016). Perkembangan teknologi 
sangat berpengaruh terhadap akhlak dan moral peserta didik, karena 
peserta didik lebih terfokus pada penggunaan teknologi yang membuat 
rasa empati peserta didik menjadi menurun.

Perkembangan teknologi seakan telah menggantikan peran penting 
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Manusia menjadi sangat mudah 
dalam mengakses informasi dari perkembangan teknologi. Dalam 
pendidikan, perkembangan TIK saat ini seakan telah menggantikan fungsi 
dari buku, guru dan sistem pengajaran dengan metode lama (Afdhal Baser, 
2021). Pembelajaran tradisional dan konvensional seakan mulai berkurang 
digunakan, karena pemanfaatan TIK membuat pembelajaran dapat 
dilaksanakan kapanpun dan di manapun. Peserta didik dapat mencari 
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sumber belajar lewat internet, karena peserta didik dapat mengunduh 
buku elektronik secara gratis lewat internet, sehingga buku cetak sudah 
jarang digunakan oleh peserta didik.

Pada proses pembelajaran kadang ditemui peserta didik sulit 
menerima dan memahami materi pembelajaran, khususnya materi 
pembelajaran yang rumit yang sulit untuk dianalisis atau divisualisasikan 
secara langsung. Hal tersebut akan memberi dampak terhadap hasil 
prestasi peserta didik (Intan Nur Cahya Mukti, 2017). Peserta didik yang 
memiliki kompetensi yang minim dalam menggunakan TIK menyebabkan 
hasil prestasinya rendah dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki 
kompetensi tinggi dalam menggunakan TIK, hal tersebut dapat menjadi 
ketimpangan dalam proses pembelajaran, karena sebagian peserta didik 
belum mampu mengoperasikan komputer secara maksimal.

Teknologi seperti handphone memberi pengaruh buruk kepada 
peserta didik, karena banyak informasi negatif seperti video pornografi 
di media sosial yang semakin mudah diakses. Hal ini memberi pengaruh 
buruk terhadap moral peserta didik khususnya di kalangan remaja (Yana 
F. Taopan, Mintje Ratoe Oedjoe, 2019). Perlu pendidikan yang tinggi 
untuk dapat menyaring atau memfilter informasi yang negatif, karena 
seseorang yang memiliki pendidikan tinggi akan semakin sulit untuk 
mendapatkan terpaan informasi negatif, karena sifatnya hanya mencari 
informasi yang benar dan positif (Trie Damayanti, 2019). Perlu adanya 
pengawasan kepada anak dalam menggunakan teknologi, karena akses 
internet dapat memberi pengaruh negatif kepada anak, apabila tidak 
dilakukan pengawasan terhadap anak akan membuka peluang bagi anak 
dapat mengeksplorasi informasi secara bebas, sehingga informasi yang 
berbaur negatif mudah diterima oleh anak.

Ketika seseorang kecanduan gadget, sulit untuk menjalani kehidupan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari, perhatian seorang pecandu gadget 
hanya terfokus pada dunia maya dan tampak gelisah ketika seseorang 
terputus dari perangkatnya. Diperkirakan 80% pengguna gadget 
berperilaku seperti ini karena tidak bisa berlama-lama tanpa menggunakan 



MEMBANGUN MADRASAH BERBASIS IT
Konsep, Implementasi, dan Evaluasi78



79

BAB VI
PERENCANAAN SISTEM TIK  

DI MADRASAH

Di era digital ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi 
bagian integral dalam proses pendidikan. Madrasah, sebagai institusi 
pendidikan yang berfokus pada pendidikan agama dan umum, tidak 
terkecuali dari perkembangan ini. Untuk mengoptimalkan penggunaan 
TIK, perencanaan yang matang sangat diperlukan. Dalam konteks 
lembaga pendidikan, khususnya madrasah, perencanaan yang matang 
dalam sistem manajemen Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
sangat diperlukan. Hal ini penting agar cita-cita dan tujuan pendidikan 
madrasah dapat tercapai dengan maksimal. Melalui perencanaan 
yang baik, madrasah dapat mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan, 
mengevaluasi infrastruktur yang ada, mengatur anggaran dengan bijak, 
serta memastikan pengembangan dan implementasi sistem yang efektif. 
Selain itu, pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia juga 
menjadi bagian penting dalam perencanaan ini, untuk memastikan staf 
dan guru memiliki keterampilan yang diperlukan dalam memanfaatkan 
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TIK. Dengan demikian, evaluasi berkala dan pemeliharaan rutin harus 
dilakukan untuk menjaga keberlanjutan dan efektivitas sistem yang 
diterapkan. Berikut ini adalah perencanaan sistem TIK di madrasah.

Perencanaan Sistem TIK di MAN 1 Tapanuli Tengah

Dalam proses perencanaan sistem TIK sebagai upaya peningkatan mutu 
madrasah sangat dibutuhkan perencanaan yang matang agar dapat 
mencapai hasil yang diharapkan. Sumber daya yang tersedia merupakan 
input yang paling penting diperlukan bagi proses pendidikan di MAN 
1 Tapanuli Tengah yang meliputi sumber daya manusia yang memadai 
untuk menyelenggarakan proses pendidikan dengan baik, sehingga 
peningkatan mutu madrasah dapat berjalan lancar dan berhasil. Sumber 
daya yang ada seperti sumber daya manusia dapat dimanfaatkan untuk 
terselenggaranya proses pendidikan di madrasah, artinya segala sumber 
daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan proses pendidikan harus 
tersedia dan siap.

Sebagaimana kepala madrasah menjelaskan sebagai berikut:

“Dalam melakukan perencanaan kami mengadakan rapat bersama dengan 
melibatkan seluruh komponen madrasah, keputusan rapat menghasilkan 
perencanaan dengan mengidentifikasi masalah-masalah dan program 
kegiatan yang akan dilaksanakan seperti mengidentifikasi program 
dalam membekali guru dan peserta didik untuk memiliki kompetensi TIK 
yang mumpuni, karena guru dan peserta didik yang memiliki kompetensi 
TIK yang tinggi sangat menentukan keberhasilan proses pendidikan di 
madrasah. Oleh karena itu, kami membekali guru dan peserta didik dengan 
melakukan rencana pembinaan melalui kegiatan workshop dan mengakses 
internet dalam mencari berbagai informasi yang diperlukan, kemudian 
kami melakukan rapat perencanaan penyediaan sarana dan prasarana 
TIK yang memadai mulai dari merencanakan fasilitas apa saja yang 
harus dipenuhi dan yang paling dibutuhkan, sehingga mampu mendorong 
kemajuan madrasah, serta melakukan perencanaan anggaran alokasi biaya 
yang dilakukan dengan menggunakan prinsip efektif dan efisien, di mana 
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anggaran biaya agar dapat dikelola dengan baik dalam menyediakan sarana 
dan prasarana TIK sebagai penunjang proses pendidikan di madrasah.”

Senada dengan hal tersebut WKM bidang kurikulum menjelaskan 
bahwa:

“Setiap awal tahun pelajaran, kami melakukan rapat bersama dengan 
seluruh komponen madrasah untuk merencanakan segala program yang 
akan dilaksanakan dalam meningkatkan kualitas guru, peserta didik serta 
kualitas sarana dan prasarana TIK yang disediakan dalam menunjang 
proses pendidikan di MAN 1 Tapanuli Tengah ini. Hal yang paling utama 
dirapatkan yaitu merencanakan pembinaan kompetensi terhadap guru 
dan peserta didik dengan mengikutsertakan guru dan peserta didik dalam 
kegiatan workshop yang dilakukan baik di dalam madrasah dengan 
mendatangkan orang yang ahli di bidang TIK untuk memberikan bimbingan 
kepada guru dan peserta didik agar dapat menggunakan teknologi ke dalam 
proses pembelajaran maupun kegiatan yang dilakukan di luar madrasah. 
Kemudian saya juga ikut terlibat pada rapat perencanaan penyediaan 
sarana dan prasarana TIK dengan alokasi anggaran biaya secara efektif dan 
efisien, sehingga ketika guru dan peserta didik telah memiliki kemampuan 
yang mumpuni dalam bidang TIK, mereka didukung dengan sarana dan 
prasarana TIK yang memadai.”

Penulis menemukan bahwa perencanaan dilakukan dengan 
mengadakan rapat setiap tahun untuk merencanakan kegiatan pembinaan 
TIK terhadap guru dan peserta didik, merencanakan penyediaan sarana 
dan prasarana TIK yang memadai dalam menunjang proses pendidikan di 
madrasah serta merencanakan alokasi anggaran biaya dalam menyediakan 
sarana dan prasarana TIK tersebut, sehingga diharapkan seluruh 
komponen madrasah mampu menjalankan tugas dan fungsinya secara 
efektif dan efisien.

Selanjutnya WKM bidang sarpras menjelaskan sebagai berikut:

“Saya sangat mendukung program perencanaan yang dilakukan 
oleh kepala madrasah dalam menyiapkan guru dan peserta didik yang 
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berkualitas, menyediakan sarana dan prasarana TIK yang lengkap dan 
memadai serta anggaran-anggaran yang dikeluarkan diharapkan sesuai 
dengan kebutuhan perbelanjaan madrasah dalam menyediakan sarana dan 
prasarana yang berkualitas, sehingga mampu memberikan kenyamanan 
bagi penggunanya.”

Penulis menemukan antusiasme dari seluruh komponen madrasah 
dalam menghadiri rapat tersebut, sehingga dihasilkan perencanaan-
perencanaan yang matang seperti perencanaan pembinaan terhadap 
kompetensi TIK bagi guru dan peserta didik yang telah direncanakan 
dalam bentuk kegiatannya. Diantara bentuk kegiatannya yaitu guru dan 
peserta didik wajib mengikuti kegiatan workshop dengan mendatangkan 
orang yang ahli di bidang TIK untuk memberikan pembinaan kepada guru 
mengenai pengenalan teknologi hingga mampu mengimplementasikannya 
ke dalam proses pembelajaran, merencanakan penyediaan sarana dan 
prasarana TIK yang cukup dan memadai dengan alokasi anggaran biaya 
dengan menggunakan prinsip efektif dan efisien.

Pembinaan terhadap guru dan peserta didik harus terus diupayakan 
agar guru dan peserta didik dapat memiliki prestasi yang baik terutama di 
dalam bidang teknologi. Pelayanan yang diberikan kepada peserta didik 
oleh guru dapat dilakukan melalui pembinaan kompetensi TIK seperti 
kegiatan workshop. Selain itu, madrasah juga harus mampu menyediakan 
sarana dan prasarana TIK yang akan digunakan oleh seluruh komponen 
madrasah, khususnya guru dan peserta didik, agar dapat memberikan 
kenyamanan bagi penggunanya, sehingga sarana dan prasarana TIK 
tersebut dapat dianggarkan dengan menggunakan prinsip efektif dan 
efisien.

Kemudian kepala tata usaha menjelaskan sebagai berikut:

“Kepala madrasah, WKM bidang kurikulum, WKM bidang sarpras dan 
para dewan guru telah melakukan perencanaan melalui rapat bersama 
setiap awal tahun untuk merencanakan segala program yang akan 
dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas madrasah mulai dari kualitas 
guru, kualitas peserta didik khususnya kualitas pada bidang teknologi serta 
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kualitas sarana dan prasarana TIK yang digunakan dalam pelaksanaan 
melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan seperti mengupayakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien, melakukan Bimbingan Konseling 
(BK) TIK, melakukan workshop dengan mendatangkan alumni yang ahli 
di bidang TIK dan melakukan praktik di ruangan laboratorium komputer.”

Selanjutnya guru menjelaskan sebagai berikut:

“Kami diajak oleh kepala madrasah untuk melakukan rapat tahunan 
untuk merencanakan program kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
mendukung proses penyelenggaraan pendidikan di madrasah, khususnya 
perencanaan pembinaan kompetensi bagi kami sebagai guru dengan 
mengikuti kegiatan berbagai workshop, begitu juga dengan peserta didik, 
peserta didik wajib mengikuti kegiatan yang telah direncanakan dalam 
rangka meningkatkan kompetensi mereka di bidang TIK sesuai dengan 
perencanaan yang telah disepakati bersama, tidak lupa juga kepala 
madrasah merencanakan tentang penyediaan sarana dan prasarana 
TIK yang akan digunakan dalam proses pendidikan khususnya proses 
pembelajaran agar kami sebagai pengguna dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran kami setiap harinya, tentu saja sarana dan prasarana TIK 
tersebut direncanakan dengan anggaran yang telah direncanakan juga, 
agar sarana dan prasarana TIK yang akan disediakan dapat memberikan 
kenyamanan bagi kami sebagai pengguna, sehingga diharapkan kerja sama 
seluruh warga madrasah dalam menggunakan sarana dan prasarana dengan 
baik hingga dapat memeliharanya dengan baik pula.

Senada dengan hal tersebut peserta didik menjelaskan sebagai berikut:

“Kami telah mendengar dari bapak/ibu guru MAN 1 Tapanuli Tengah 
bahwa telah direncanakan untuk kegiatan pembinaan terhadap kompetensi 
TIK bagi guru dan peserta didik pada bidang akademik khususnya bidang 
teknologi dengan cara mengikuti kegiatan workshop, mengakses berbagai 
informasi yang berkembang dan melakukan praktik langsung di ruangan 
laboratorium komputer, merencanakan sarana dan prasarana TIK yang 
memadai dengan alokasi anggaran biaya yang efektif dan efisien.”
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Pengelolaan penyelenggaraan pendidikan di madrasah hendaknya 
dilaksanakan melalui perencanaan-perencanaan yang matang yang 
akan menghasilkan keputusan-keputusan yang bijak, sehingga dapat 
menjadi pedoman madrasah dalam melaksanakan program yang telah 
direncanakan secara bersama-sama. Hal tersebut didasarkan pada fakta 
yang terdapat di lapangan bahwa madrasah lah yang paling mengetahui 
permasalahan yang terjadi hingga mampu merencanakan serta mencari 
solusi terbaik agar program terlaksana dengan baik.

Kesimpulan yang didapat bahwa perencanaan sistem TIK yang 
dilakukan di MAN 1 Tapanuli Tengah yaitu dengan melakukan 
rapat bersama serta melibatkan seluruh komponen madrasah yang 
menghasilkan keputusan yaitu mengikutsertakan guru dan peserta didik 
dalam kegiatan workshop, mengakses internet tentang informasi yang 
berkembang, melakukan praktik langsung di ruangan laboratorium 
komputer, merencanakan penyediaan sarana dan prasarana TIK yang 
memadai dengan alokasi anggaran biaya dengan menggunakan prinsip 
efektif dan efisien.

Perencanaan Sistem TIK di MAN 2 Tapanuli Tengah

Tahap awal dalam melaksanakan suatu kegiatan adalah melakukan 
perencanaan yang matang agar kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan 
lancar. Tahap perencanaan merupakan fungsi manajemen yang pertama 
yang sangat penting untuk dilakukan dalam mempersiapkan segala sesuatu 
yang dibutuhkan agar tujuan dapat tercapai, begitu juga dengan sistem 
manajemen TIK yang diterapkan dalam lembaga pendidikan memerlukan 
perencanaan yang matang agar cita-cita madrasah dapat dicapai dengan 
maksimal.

Sebagaimana kepala madrasah menjelaskan sebagai berikut:

“Dalam meningkatkan kualitas madrasah terlebih dahulu kami 
merencanakan program-program yang akan meningkatkan kinerja 
seluruh warga madrasah khususnya kinerja guru dalam mengajar dengan 
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran, sehingga kami 
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merencanakan program pembinaan terhadap kompetensi TIK bagi guru 
dengan mengacu dalam perencanaan program yang telah disepakati bersama 
yaitu direncanakan agar guru mengikuti berbagai kegiatan seminar dan 
akses internet yang bertujuan untuk memberikan inspirasi dan motivasi 
kepada guru tentang pentingnya guru memiliki kompetensi TIK yang 
profesional, sehingga guru mampu mendidik peserta didik secara profesional, 
setelah kita bekali para guru sesuai dengan kompetensi masing-masing agar 
peserta didik dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya khususnya 
di bidang teknologi, sehingga kelak mereka bisa hidup dengan prestasi 
yang baik sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin maju, maka 
kita bekali peserta didik dengan kompetensi TIK yang mumpuni dengan 
merencanakan pembinaan dengan mengikutsertakan peserta didik dalam 
berbagai kegiatan seminar, praktikum dan mengakses internet dengan 
mencari informasi yang berkembang yang dapat memberikan semangat 
dan motivasi peserta didik agar memiliki ilmu pengetahuan teknologi 
yang mumpuni, sehingga program tersebut merupakan suatu yang sangat 
diprioritaskan madrasah. Hal tersebut sesuai dengan tujuan madrasah yaitu 
mencetak peserta didik yang berkualitas dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Namun, sejauh ini kami belum mampu menyediakan ruangan 
laboratorium komputer dan komputer, karena biayanya yang terlalu mahal. 
Oleh karena itu, sarana dan prasarana TIK di MAN 2 Tapanuli Tengah 
belum cukup lengkap dan memadai, sehingga kegiatan praktikum belum 
terlaksana dengan maksimal. Kami hanya mampu menyediakan jaringan 
internet dan proyektor yang dapat digunakan oleh seluruh warga madrasah 
dalam mendukung proses pendidikan di madrasah.”

Dapat ditunjukkan bahwa rapat dilakukan oleh seluruh warga 
madrasah dengan merencanakan pembinaan terhadap kompetensi TIK 
bagi guru dan peserta didik MAN 2 Tapanuli Tengah dan merencanakan 
penyediaan sarana dan prasarana TIK serta mendapat dukungan dari 
seluruh komponen madrasah, karena hal tersebut menjadi harapan 
masyarakat dan orang tua peserta didik untuk mampu menerapkan 
kaidah-kaidah sistem TIK setelah mereka tamat dari MAN 2 Tapanuli 
Tengah, sehingga tujuan madrasah dapat tercapai.
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Selanjutnya WKM bidang kurikulum menjelaskan sebagai berikut:

“Selaku WKM bidang kurikulum saya ikut merencanakan pembinaan 
terhadap kompetensi TIK bagi guru di MAN 2 Tapanuli Tengah diawali 
dengan merencanakan kemampuan dan penguasaan guru di bidang teknologi 
dan penguasaan praktikum yang masih lemah, selanjutnya para ahli di 
bidang TIK perlu dilibatkan untuk mengatasi masalah agar para guru 
mengetahui kekurangan masing-masing, sehingga dilakukan perencanaan 
dengan mengikutsertakan para guru pada berbagai kegiatan seminar 
dan mengakses informasi yang berkembang di internet untuk mencapai 
tujuan pendidikan melalui kompetensi TIK profesional yang dimiliki guru. 
Setelah guru kita bekali untuk memiliki penguasaan teknologi, maka peserta 
didik juga kita bekali agar proses pembelajaran yang berlangsung lebih 
bermakna, sehingga telah direncanakan melalui rapat bersama untuk 
pembinaan terhadap kompetensi TIK bagi peserta didik melalui program 
kegiatan seminar dan akses internet yang berkembang. Untuk memberikan 
kenyamanan bagi guru dan peserta didik, kita juga melakukan rapat 
perencanaan sarana dan prasarana TIK, sehingga saya sangat mendukung 
program perencanaan yang telah dicanangkan di MAN 2 Tapanuli Tengah, 
hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan produktivitas penyelenggaraan 
pendidikan di MAN 2 Tapanuli Tengah. Dalam rencana tersebut telah 
diputuskan tentang hal-hal apa saja yang menjadi kebutuhan seluruh warga 
madrasah dalam meningkatkan proses pendidikan di MAN 2 Tapanuli 
Tengah.”

Pada kesempatan yang sama WKM bidang sarpras menyatakan 
sebagai berikut:

“Dalam rapat perencanaan sistem TIK di MAN 2 Tapanuli Tengah saya ikut 
berpartisipasi dalam merencanakan segala program yang akan dilaksanakan 
seperti program pembinaan terhadap kompetensi TIK guru dan peserta didik 
melalui kegiatan seminar dan akses informasi yang berkembang, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. 
Untuk mencapai hal tersebut tentu guru dan peserta didik harus didukung 
oleh sarana dan prasarana TIK, sehingga selaku WKM bidang sarpras saya 
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terlibat dalam rapat perencanaan penyediaan sarana dan prasarana TIK 
seperti penyediaan internet dan proyektor, karena MAN 2 Tapanuli Tengah 
belum mampu menyediakan ruangan laboratorium komputer dan komputer 
diakibatkan biayanya yang terlalu mahal, namun kami akan berusaha 
semampu kami agar kami dapat menyediakan sarana dan prasarana TIK 
yang lengkap dan memadai yang dapat digunakan oleh seluruh warga 
madrasah sebagai penunjang keberhasilan madrasah.”

Kemudian kepala tata usaha memaparkan sebagai berikut:

“Selaku kepala tata usaha saya terlibat langsung di dalam program 
perencanaan pembinaan terhadap kompetensi TIK bagi guru dengan 
mendorong kepala madrasah untuk melibatkan seluruh guru pada semua 
kegiatan seminar dan memotivasi guru untuk mengakses informasi yang 
berkembang sebagai bekal untuk mengajar dalam rangka meningkatkan 
kompetensi diri terutama kompetensi TIK agar para guru dapat 
melaksanakan proses pembelajaran dengan profesional, sehingga peserta 
didik yang dibimbing oleh guru mampu menyerap materi pembelajaran 
dengan mudah, sehingga tujuan madrasah yang ditetapkan bersama dapat 
tercapai dengan maksimal. Selain membekali guru, kita juga merencanakan 
dalam membekali peserta didik agar memiliki kemampuan di bidang 
teknologi yang mumpuni, sehingga kita mampu menyediakan sarana dan 
prasarana TIK apa saja yang paling dibutuhkan guru dan peserta didik 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. Dalam rapat 
tersebut telah diputuskan sarana dan prasarana TIK apa saja yang akan 
disiapkan untuk memberi kenyamanan bagi penggunanya seperti internet 
dan proyektor.”

Perencanaan merupakan suatu kegiatan yang menguraikan hal-
hal awal yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan agar pelaksanaannya efektif dan efisien, serta terhindar dari 
kesalahan yang tidak diinginkan. Perencanaan pembinaan kompetensi 
TIK bagi guru dan peserta didik, perencanaan penyediaan sarana dan 
prasarana TIK bertujuan untuk mengidentifikasi dan menetapkan 
rancangan pembelian dan penerapan sarana dan prasarana TIK di 
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madrasah. Sarana dan prasarana TIK merupakan unsur terpenting bagi 
keberhasilan kegiatan pendidikan di madrasah. Oleh karena itu, MAN 2 
Tapanuli Tengah berencana menyediakan sarana dan prasarana TIK untuk 
menunjang proses pendidikan di madrasah.

Selanjutnya salah seorang guru menuturkan bahwa:

“Kami merasa senang, karena dalam rencana pembinaan terhadap 
kompetensi TIK bagi guru dan peserta didik semua guru ikut terlibat secara 
aktif, sehingga kami menjadi paham terhadap program-program MAN 2 
Tapanuli Tengah terutama dalam rangka pembinaan terhadap kompetensi 
TIK bagi guru dan peserta didik agar memiliki kompetensi yang mumpuni. 
Hal tersebut sesuai dengan tujuan madrasah dalam menciptakan peserta 
didik yang dapat bersaing dan siap pakai. Kemudian kami diajak oleh kepala 
madrasah dalam rapat tahunan untuk merencanakan sarana dan prasarana 
TIK yang dibutuhkan sebagai penunjang proses pendidikan di madrasah. 
Dalam rapat tersebut, para peserta rapat memberikan masukan untuk 
menyampaikan sarana dan prasarana TIK apa yang paling dibutuhkan 
di MAN 2 Tapanuli Tengah. Kepala madrasah berharap agar sarana dan 
prasarana TIK tersebut dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin jika 
telah disediakan, sehingga dapat meraih tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan bersama.”

Peserta didik menjelaskan sebagai berikut:

“Telah kami dengar dari bapak/ibu MAN 2 Tapanuli Tengah melalui rapat 
yang telah dilaksanakan kepala madrasah, para WKM dan para dewan guru 
bahwa telah dijelaskan langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk 
pembinaan terhadap kompetensi TIK bagi guru dan peserta didik agar 
belajar dapat menjadi lebih aktif, sehingga peserta didik dapat berprestasi. 
Dalam rencana tersebut telah diputuskan kegiatan yang akan dilaksanakan 
yaitu melaksanakan seminar dan mengakses informasi yang berkembang 
untuk meningkatkan prestasi peserta didik baik di bidang akademik 
maupun di bidang teknologi, meningkatkan kedisiplinan, menjaga ketertiban 
madrasah dan mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi untuk 
meningkatkan kompetensi TIK bagi peserta didik. Kemudian dilakukan 
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perencanaan penyediaan sarana dan prasarana TIK sesuai dengan 
kebutuhan madrasah.”

Perencanaan sistem TIK di MAN 2 Tapanuli Tengah telah dilaksanakan 
melalui rapat tahunan yang diikuti oleh seluruh warga madrasah dengan 
menghasilkan keputusan yaitu perencanaan pembinaan terhadap 
kompetensi TIK bagi guru dan peserta didik melalui kegiatan seminar, 
memberi motivasi dan mencari informasi yang sedang berkembang, 
perencanaan penyediaan sarana dan prasarana TIK yang paling dibutuhkan 
oleh seluruh warga madrasah.

Perencanaan Sistem TIK di MAN 3 Tapanuli Tengah

Dalam upaya penerapan sistem manajemen TIK di MAN 3 Tapanuli 
Tengah terlebih dahulu dilakukan perencanaan agar rencana tersebut 
mudah dilakukan dan dievaluasi. MAN 3 Tapanuli Tengah dalam 
perencanaan sistem manajemen TIK berupaya untuk memiliki pendidik 
dan peserta didik yang mumpuni dan memadai terutama mampu 
mengintegrasikan pembelajaran dengan menggunakan berbagai alat 
teknologi untuk menjalankan kegiatan pendidikan di madrasah.

Sebagaimana kepala madrasah menjelaskan sebagai berikut:

“Madrasah butuh guru yang berkualitas terutama kompetensi TIK 
untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas pula, sehingga telah 
direncanakan melalui rapat bersama tentang pembinaan terhadap 
kompetensi TIK bagi guru melalui kegiatan seperti pelatihan, praktikum 
dan mengakses informasi yang berkembang agar seluruh guru MAN 3 
Tapanuli Tengah memiliki kompetensi TIK yang mumpuni dan memadai. 
Di sisi lain, MAN 3 Tapanuli Tengah juga butuh peserta didik yang mampu 
berdaya saing dan siap pakai, sehingga saya bersama dengan para WKM, 
kepala tata usaha dan para dewan guru telah merencanakan pembinaan 
terhadap kompetensi TIK bagi peserta didik melalui rapat bersama. 
Program yang telah kami rancanakan sebagai berikut: (1) Menyiapkan 
indvidu peserta didik yang unggul melalui perlombaan yang berkaitan 
dengan TIK; (2) Menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki ilmu 
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BAB VII
IMPLEMENTASI SISTEM TIK  

DI MADRASAH

Dalam era digital saat ini, integrasi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dalam sistem pendidikan menjadi sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan efisiensi operasional. 
Madrasah, sebagai lembaga pendidikan yang menggabungkan pendidikan 
agama dan umum, juga perlu mengadopsi TIK untuk memastikan mereka 
tetap relevan dan kompetitif. Implementasi sistem TIK di madrasah 
memerlukan pendekatan yang sistematis dan terstruktur. Setiap madrasah 
memiliki langkah-langkah tersendiri dalam melaksanakan sistem TIK 
yang akan dibahas terperinci.

Implementasi Sistem TIK di MAN 1 Tapanuli Tengah

Setelah melalui proses perencanaan yang telah dilakukan oleh kepala 
madrasah, WKM bidang kurikulum, WKM bidang sarpras, kepala tata 
usaha dan guru, maka kepala madrasah mengatur langkah-langkah untuk 
memberdayakan seluruh komponen madrasah dalam melaksanakan 
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sistem TIK di MAN 1 Tapanuli Tengah sebagai berikut: (1) Penggunaan 
alat-alat berbasis teknologi dalam menunjang proses pendidikan di MAN 
1 Tapanuli Tengah. (2) Implementasi pembelajaran mata pelajaran TIK. 
(3) Penggunaan komputer/laptop, proyektor dan jaringan internet pada 
proses pembelajaran. (4) Penggunaan laptop dan HP peserta didik pada 
proses pembelajaran di MAN 1 Tapanuli Tengah. (5) Penggunaan aplikasi 
pembelajaran. (6) Penggunaan video pembelajaran. (7) Penggunaan TIK 
pada proses pengelolaan administrasi pendidikan di MAN 1 Tapanuli 
Tengah dan (8) Implementasi Bimbingan Konseling (BK) TIK.

TIK menjadi bagian penting dalam peningkatan mutu pendidikan 
saat ini. TIK sangat membantu proses pendidikan untuk menghasilkan 
keluaran yang bermutu. Oleh sebab itu, penerapan proses pendidikan 
dengan memanfaatkan berbagai fasilitas TIK yang dilaksanakan sangat 
berpengaruh terhadap hasil yang ingin dicapai. MAN 1 Tapanuli Tengah 
merupakan salah satu madrasah yang menerapkan implementasi proses 
pendidikan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi.

Senada dengan hal tersebut kepala madrasah menyatakan:

“Kemajuan teknologi yang sangat cepat dan pesat sudah masuk dan 
sudah dirasakan oleh lembaga pendidikan di kabupaten Tapanuli Tengah 
khususnya MAN 1 Tapanuli Tengah, sehingga kami mulai merubah 
pengeloaan pendidikan dari sistem manual menjadi sistem manajemen 
TIK. Sistem manajemen TIK sudah diterapkan di MAN 1 Tapanuli Tengah 
mulai dari kegiatan sebelum pembelajaran dimulai di antaranya: (1) Peserta 
didik diarahkan untuk berbaris di lapangan yang ditandai dengan bel 
sekolah untuk mendengarkan pembinaan dari kepala madrasah dengan 
menggunakan alat pengeras suara seperti toa, loudspeaker, mic dan sound 
system, kemudian kepala madrasah memantau proses pendidikan di 
madrasah sehari-hari dengan menggunakan CCTV yang telah dipasang 
di berbagai titik di lokasi madrasah. (2) Pembelajaran dilaksanakan 
melalui mata pelajaran TIK yang terdapat pada kurikulum pendidikan. 
(3) Pembelajaran dilaksanakan menggunakan sarana dan prasarana 
TIK seperti menggunakan laptop, proyektor dan jaringan internet. (4) 
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Pembelajaran dilakukan menggunakan laptop dan HP peserta didik. 
(5). Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagai aplikasi 
pembelajaran seperti WA grup, Zoom Meeting dan Google Classroom. (6) 
Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan video pembelajaran seperti 
YouTube. (7) Sistem TIK digunakan pada proses pengelolaan administrasi 
madrasah seperti penggunaan fingerprint sebagai absensi guru dan tenaga 
kependidikan, menggunakan aplikasi online seperti Masook Personal 
Simpatika dan Pusaka Mobile yang digunakan sebagai absensi guru dan 
tenaga kependidikan secara online dan (8) Melaksanakan Bimbingan 
Konseling (BK) TIK yang diikuti oleh seluruh peserta didik MAN 1 Tapanuli 
Tengah. Alhamdulillah semua program tersebut telah terlaksana dengan 
baik, karena seluruh komponen madrasah menjalankan tugas dan fungsinya 
secara efektif dan efisien, sehingga kami sangat berharap MAN 1 Tapanuli 
Tengah dapat bersaing dengan madrasah maupun sekolah umum lainnya.”

Senada dengan hal tersebut, penulis melakukan wawancara dengan 
WKM bidang kurikulum menjelaskan sebagai berikut:

“Saya sangat mendukung program-program yang telah direncanakan 
kepala madrasah khususnya penerapan sistem manajemen TIK yang akan 
mengantarkan MAN 1 Tapanuli Tengah menjadi madrasah yang berkualitas 
tinggi. Program TIK di MAN 1 Tapanuli Tengah telah diterapkan oleh 
seluruh warga madrasah mulai dari pemanfaatan alat-alat berbasis 
teknologi seperti alat pengeras suara dan sound system, menggunakan 
CCTV dalam pengawasan penyelenggaraan proses pendidikan sehari-hari, 
mengajarkan mata pelajaran TIK kepada peserta didik, implementasi 
pembelajaran dengan menggunakan laptop, proyektor, jaringan internet, 
HP dan laptop peserta didik, kemudian pembelajaran dilaksanakan dengan 
memanfaatkan berbagai aplikasi online seperti WA grup, Zoom Meeting 
dan Google Classroom, menggunakan video pembelajaran seperti YouTube, 
memanfaatkan TIK ke dalam proses pengelolaan administrasi madrasah 
dengan memanfaatkan berbagai aplikasi online yang dapat menunjang 
keefektivan pengelolaan data madrasah serta melaksanakan Bimbingan 
Konseling (BK) TIK yang diikuti oleh seluruh peserta didik.”
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Berdasarkan paparan di atas dapat dijelaskan bahwa MAN 1 Tapanuli 
Tengah telah memberdayakan seluruh alat-alat berbasis teknologi 
dalam menunjang proses pendidikan di madrasah. Proses pendidikan, 
proses pembelajaran hingga proses pengelolaan administrasi madrasah 
dilaksanakan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, hal tersebut 
dapat diketahui dari implementasi proses pendidikan yang selalu 
mengikuti perkembangan zaman, sehingga sarana dan prasarana TIK 
sangat dimanfaatkan semaksimal mungkin.

WKM bidang sarpras kemudian mempertegas dan menyatakan 
bahwa:

“Sejak dilaksanakannya rapat perencanaan penyediaan sarana dan 
prasarana TIK dengan anggaran yang telah ditetapkan hingga tersedianya 
sarana dan prasarana tersebut telah dimanfaatkan semaksimal mungkin 
untuk melaksanakan proses kegiatan pendidikan di MAN 1 Tapanuli Tengah 
dalam meningkatkan mutu madrasah khususnya dalam bidang teknologi. 
Kepala madrasah mengarahkan agar MAN 1 Tapanuli Tengah dapat 
mengikuti perkembangan zaman yang semakin pesat agar MAN 1 Tapanuli 
Tengah tidak ketinggalan dari sekolah lainnya, sehingga implementasi 
TIK di madrasah ini selalu diupayakan agar dapat berjalan semaksimal 
mungkin di antaranya yaitu menggunakan berbagai fasilitas TIK seperti 
alat pengeras suara, sound system, CCTV, laptop, proyektor, HP peserta 
didik, jaringan internet digunakan dalam proses pembelajaran di kelas, 
mengajarkan kepada peserta didik mata pelajaran TIK setiap minggu 
selama 2 jam pelajaran, memadukan pembelajaran dengan memanfaatkan 
berbagai aplikasi online dan video edukasi pembelajaran, mengelola 
administrasi madrasah dengan berbantuan TIK seperti alat fingerprint 
dan penggunaan berbagai aplikasi online serta MAN 1 Tapanuli Tengah 
memiliki satu program unggulan yaitu Bimbingan Konseling (BK) TIK yang 
diajarkan kepada peserta didik serta peserta didik diberi kesempatan untuk 
praktik langsung di dalam ruangan laboratorium komputer. Hal ini tentu 
menjadi perhatian kami semua untuk dapat meningkatkan implementasi 
proses pendidikan di madrasah agar madrasah memiliki daya saing yang 
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dapat mengantarkan MAN 1 Tapanuli Tengah menjadi madrasah yang 
unggul, baik dalam bidang akademik maupun bidang teknologi.”

Hal yang senada juga dituturkan oleh kepala tata usaha menyatakan 
sebagai berikut:

“Dalam mengikuti perkembangan zaman, tentu MAN 1 Tapanuli Tengah 
tidak mau tertinggal oleh sekolah lainnya, karena kemajuan teknologi 
yang sangat pesat harus mampu diikuti dan diimplementasikan oleh 
MAN 1 Tapanuli Tengah terutama pada proses pendidikan untuk menarik 
perhatian masyarakat agar memasukkan putra-putri mereka ke MAN 1 
Tapanuli Tengah. Dalam implementasinya, MAN 1 Tapanuli Tengah telah 
melaksanakan berbagai kegiatan yang diintegrasikan dengan kemajuan 
teknologi seperti penggunaan alat-alat berbasis teknologi, memanfaatkan 
berbagai aplikasi dan video pembelajaran, memanfaatkan TIK ke dalam 
proses pengelolaan administrasi madrasah. Sistem manajemen TIK yang 
diterapkan di MAN 1 Tapanuli Tengah dalam pengelolaan administrasi 
pendidikan di madrasah antara lain: 1) Penggunaan alat fingerprint untuk 
mencatat kehadiran guru dan tenaga kependidikan yang di mana data yang 
masuk tidak dapat dimanipulasi, karena sidik jari semua orang berbeda-
beda; 2) Pengelolaan data peserta didik menggunakan aplikasi online seperti 
Emis; 3) Pengelolaan absensi guru menggunakan aplikasi online seperti 
Masook Personal Simpatika dan Pusaka Mobile; 4) Menginput data secara 
manual ke dalam komputer serta 5) Menginput seluruh data madrasah 
secara online ke dalam situs internet mulai dari (profil madrasah yang 
terdiri dari sejarah singkat, visi dan misi, sertifikat akreditasi, struktur 
organisasi, daftar peserta didik, daftar guru dan tenaga kependidikan, 
fasilitas, ekstrakurikuler, sistem e-learning), raport online, (program 
madrasah yang terdiri dari program bidang kurikulum, program bidang 
kesiswaan, program bidang sarpras dan program bidang humas), serta 
melaksanakan Bimbingan Konseling (BK) TIK yang diikuti oleh seluruh 
peserta didik.”
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Pada kesempatan yang sama guru juga memaparkan bahwa:

“MAN 1 Tapanuli Tengah menjadikan kemajuan teknologi menjadi 
motivasi untuk meningkatkan kualitas madrasah dari segi teknologinya, 
sehingga MAN 1 Tapanuli Tengah menyediakan sarana dan prasarana 
TIK yang lengkap dan memadai untuk dapat digunakan oleh seluruh 
pengguna madrasah yang akan memberikan kinerja yang berkualitas dalam 
menunjang proses pendidikan di madrasah, sehingga sarana dan prasarana 
TIK tersebut digunakan semaksimal mungkin di dalam kegiatan pendidikan 
seperti pemanfaatan alat-alat berbasis teknologi, mengajarkan peserta 
didik mata pelajaran TIK, di mana MAN 1 Tapanuli Tengah memiliki 2 
orang guru TIK yang mengajarkan mata pelajaran TIK setiap minggu 2 
jam pelajaran setiap kelas. Mata pelajaran TIK merupakan mata pelajaran 
yang cukup penting untuk diajarkan kepada peserta didik, karena memiliki 
tujuan untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dalam pelajaran TIK, peserta didik diajarkan tentang teknologi 
secara teori maupun praktik. Dalam proses pembelajaran peserta didik juga 
dilatih menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran serta video edukasi 
pembelajaran, selain itu, TIK juga dimanfaatkan pada proses pengelolaan 
administrasi madrasah oleh kepala dan anggota tata usaha, serta MAN 1 
Tapanuli Tengah menyediakan program TIK yaitu Bimbingan Konseling 
(BK) TIK yang diikuti oleh seluruh peserta didik mulai dari kelas X, XI 
dan XII.”

Keberhasilan suatu kegiatan pendidikan dapat dipengaruhi dari proses 
pembelajaran yang berkualitas. Kehadiran teknologi saat ini menuntut 
agar lembaga pendidikan dapat meningkatkan kualitas pendidikannya 
terutama dari sistem pembelajaran. Saat ini telah terjadi perubahan pada 
sistem mengajar yang dulu masih menggunakan cara-cara konvensional 
seperti metode ceramah, namun sekarang pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menggabungkan alat-alat TIK ke dalam kegiatan pembelajaran 
seperti penggunaan komputer/laptop, proyektor dan jaringan internet, 
pemanfaatan berbagai aplikasi dan video pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan, penulis menemukan bahwa 
dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru MAN 1 Tapanuli Tengah 
telah memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana TIK seperti laptop, 
proyektor dan jaringan internet serta menggunakan berbagai aplikasi dan 
video pembelajaran.

Selanjutnya peserta didik menuturkan sebagai berikut:

“Kami merasa senang dengan proses pendidikan di madrasah dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi terutama dalam proses pembelajaran, 
karena kami menjadi bersemangat untuk menerima pembelajaran, karena 
materi yang disajikan menjadi lebih menarik dalam bentuk slide PowerPoint 
dalam bentuk tayangan di layar proyektor, pembelajaran juga kadang 
dilakukan dengan menggunakan berbagai aplikasi-aplikasi online seperti 
WA grup, Zoom Meeting dan Google Classroom, sehingga kami dapat 
menerima pembelajaran di mana saja dan kapan saja tanpa terhalang jarak 
dan waktu. MAN 1 Tapanuli Tengah juga menyediakan program TIK yaitu 
Bimbingan Konseling (BK) TIK, kami dibimbing dalam mengoperasikan 
komputer di ruangan komputer yang dibimbing oleh guru yang ahli di 
bidang TIK, dengan bimbingan ini kami sangat merasa senang, karena 
dapat meningkatkan kemampuan kami di bidang TIK, sehingga kami 
mampu mengimplementasikan TIK tersebut pada saat proses pembelajaran 
di kelas. Kami berharap bimbingan ini akan selalu dilaksanakan untuk 
menyiapkan peserta didik yang terampil di bidang TIK, sehingga kami 
mampu menyalurkan bakat kami di bidang teknologi.”

Saat ini pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan dengan cara 
konvensional seperti metode ceramah yang akan memberikan rasa bosan 
pada peserta didik, kini pembelajaran sudah dapat dilakukan dengan 
menggunakan fasilitas TIK seperti laptop, proyektor, HP dan jaringan 
internet, karena seseorang dapat mengakses informasi maupun materi 
pembelajaran lewat internet dengan cepat dan mudah. Dalam proses 
pembelajarannya, MAN 1 Tapanuli Tengah memanfaatkan fasilitas TIK 
yang dapat digunakan guru dan peserta didik untuk menambah ilmu 
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pengetahuan dan wawasan yang tidak hanya diperoleh melalui buku 
mata pelajaran.

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini menuntut agar lembaga 
pendidikan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kreatif dan 
inovatif. Kini pembelajaran sudah dapat dilakukan di mana saja, baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. MAN 1 Tapanuli Tengah menerapkan 
pembelajaran secara daring yang dapat dilakukan peserta didik di 
manapun dan kapanpun tanpa terbatas waktu, ruang dan jarak.

Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil dokumentasi, 
maka dapat disimpulkan bahwa implementasi program TIK di MAN 
1 Tapanuli Tengah telah terlaksana dengan baik di antaranya: (1) 
Memanfaatkan alat-alat berbasis teknologi seperti alat pengeras suara, 
sound system dan CCTV dalam proses pendidikan di madrasah. (2) 
Melaksanakan pembelajaran mata pelajaran TIK. (3) Melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan laptop, proyektor dan jaringan 
internet. (4) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan HP 
dan laptop peserta didik. (5) Melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran seperti WA grup, Zoom 
Meeting dan Google Classroom. (6) Melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan video pembelajaran. (7) Menggunakan sistem manajemen 
TIK pada proses pengelolaan administrasi madrasah dan (8) Melaksanakan 
Bimbingan Konseling (BK) TIK.

Implementasi Sistem TIK di MAN 2 Tapanuli Tengah

Industri media sekarang mengikuti perubahan teknologi yang penyajiannya 
lebih mudah, murah dan cepat. Perkembangan TIK telah menimbulkan 
berbagai dampak di berbagai bidang di masyarakat khususnya bidang 
pendidikan, sehingga lembaga pendidikan dituntut agar mampu 
mengikuti serta mengimplementasikan TIK ke dalam proses pendidikan. 
Sistem manajemen TIK merupakan sebuah langkah yang strategis dalam 
menciptakan penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, karena TIK 
dapat memberikan inovasi-inovasi baru yang dapat merubah sistem 
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pendidikan dari penggunaan metode konvensional menjadi metode 
modern dengan memanfaatkan kemajuan teknologi pada saat ini.

Dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan proses 
pendidikannya, maka MAN 2 Tapanuli Tengah turut ikut serta dalam 
mengimplementasikan sistem manajemen TIK yang memanfaatkan 
seluruh fasilitas TIK yang tersedia di madrasah, sehingga MAN 2 Tapanuli 
Tengah tidak menjadi madrasah yang tertinggal oleh zaman. Kemajuan 
teknologi saat ini menjadi sebuah arus yang tidak dapat diabaikan 
begitu saja, karena TIK telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan 
masyarakat, terutama pada bidang pendidikan, sehingga menuntut 
adanya perubahan yang harus dilakukan lembaga pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikannya di tengah-tengah kemajuan IPTEK 
saat ini. Dalam meningkatkan kualitas pendidikannya, maka MAN 2 
Tapanuli Tengah telah mengimplementasikan sistem manajemen TIK 
pada proses pendidikan di madrasah.

Sebagaimana diungkapkan oleh kepala madrasah menjelaskan sebagai 
berikut:

“Teknologi saat ini berkembang sangat pesat, sehingga MAN 2 
Tapanuli Tengah tidak boleh tinggal diam dalam menghadapi kemajuan 
teknologi sekarang ini. MAN 2 Tapanuli Tengah dituntut agar mampu 
mengimplementasikan sistem manajemen TIK ke dalam proses pendidikan 
di madasah. Sistem manajemen TIK di MAN 2 Tapanuli Tengah sudah 
diterapkan mulai dari proses pendidikan sebelum pembelajaran berlangsung, 
di mana setiap pagi peserta didik diarahkan untuk berbaris di lapangan 
yang ditandai dengan bel sekolah untuk mendapatkan pengarahan dari 
kepala madrasah menggunakan alat pengeras suara seperti toa, loudspeaker, 
mic dan sound system. Dalam pemantauan proses pendidikan di MAN 
2 Tapanuli Tengah agar seluruh kegiatan berjalan efektif, maka saya 
memantau dari CCTV yang dipasang di 4 titik yaitu gerbang madrasah, 
lapangan madrasah, ruang guru dan ruang tata usaha, dengan demikian 
saya dapat mengontrol seluruh rangkaian kegiatan pendidikan di madrasah 
setiap hari. Untuk mengenalkan teknologi kepada peserta didik, maka 
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diajarkan mata pelajaran TIK yang diajarkan kepada seluruh peserta 
didik oleh 2 orang guru TIK setiap minggu setiap kelas selama 2 jam 
pelajaran. Kemudian MAN 2 Tapanuli Tengah menyediakan berbagai 
sarana dan prasarana TIK seperti proyektor dan jaringan internet yang 
dapat digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, 
sehingga sekarang guru-guru mengajar sudah menggunakan alat-alat 
tersebut sesuai dengan tuntutan zaman yang semakin canggih pada saat ini. 
Aplikasi-aplikasi online yang dapat mendukung proses pembelajaran juga 
telah digunakan oleh guru-guru untuk menciptakan suasana pembelajaran 
yang inovatif, sehingga peserta didik menjadi semangat dalam mengikuti 
pembelajaran seperti penggunaan WA grup, Zoom Meeting dan Google 
Classroom serta video pembelajaran. Namun, sejauh ini alat-alat berbasis 
TIK yang digunakan oleh guru masih bersifat pribadi seperti laptop pribadi, 
karena MAN 2 Tapanuli Tengah belum menyediakan ruangan laboratorium 
komputer dan komputer yang dapat digunakan oleh guru, sehingga ketika 
peserta didik mau praktik langsung lumayan sulit diimplementasikan, 
karena terbatasnya ruangan komputer dan komputer kita. Kemudian pada 
pengelolaan administrasi pendidikan dilakukan secara manual dan secara 
online. Namun saya berharap kepala tata usaha agar mampu mengelola 
administrasi secara keseluruhan melalui online, agar data lebih mudah 
dikelola dan pengerjaannya tidak memakan waktu yang banyak. Dari 
seluruh program tersebut tentu saja kita berharap agar MAN 2 Tapanuli 
Tengah dapat mencetak peserta didik yang berkualitas, baik di bidang 
akademik maupun di bidang teknologi.”

Selanjutnya WKM bidang kurikulum menjelaskan sebagai berikut:

“MAN 2 Tapanuli Tengah merupakan madrasah yang mengikuti 
perkembangan zaman dengan kemajuan teknologi saat ini. Saya sangat 
mendukung atas seluruh program yang telah direncanakan kepala madrasah 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di MAN 2 Tapanuli Tengah, 
karena kami berharap kepercayaan masyarakat meningkat kepada lembaga 
madrasah untuk memasukkan anak-anak mereka ke MAN 2 Tapanuli 
Tengah. MAN 2 Tapanuli Tengah telah menerapkan pembelajaran modern 
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yang memanfaatkan kemajuan teknologi untuk menciptakan peserta didik 
yang siap pakai, sehingga madrasah menerapkan pembelajaran dengan 
berbantuan alat-alat teknologi, seperti penggunaan laptop pribadi, 
proyektor dan internet pada proses pembelajaran, penggunaan aplikasi-
aplikasi online serta penggunaan video pembelajaran yang dapat mengasah 
kemampuan berpikir peserta didik, selain itu peserta didik juga diajarkan 
mata pelajaran TIK yang wajib diajarkan setiap minggu. Namun alat-alat 
tersebut masih bersifat pribadi seperti laptop pribadi guru, karena kita 
belum menyediakan ruangan praktikum komputer yang dapat diakses oleh 
guru dan peserta didik, sehingga praktikum TIK oleh peserta didik masih 
kurang terlaksana dengan baik. Selain pada proses pembelajaran, sistem 
TIK juga sudah kami manfaatkan pada proses pengelolaan administrasi 
madrasah seperti menginput data ke sistem online di internet, sehingga data 
yang dikelola dapat berjalan sistematis.”

Pada kesempatan yang sama WKM bidang sarpras menjelaskan 
sebagai berikut:

“MAN 2 Tapanuli Tengah tidak boleh tertinggal dengan sekolah umum 
atau madrasah lainnya, bahkan harus lebih unggul, sehingga MAN 2 
Tapanuli Tengah telah melakukan upaya dalam meningkatkan kualitas 
pendidikannya terutama dalam menciptakan peserta didik yang tidak 
hanya memiliki ilmu pengetahuan umum melainkan memiliki kemampuan 
dan mahir dalam bidang teknologi, sehingga proses pendidikan di MAN 
2 Tapanuli Tengah dilaksanakan dengan mengikuti arus perkembangan 
zaman dengan memberdayakan alat-alat TIK seperti penggunaan sound 
system, CCTV, laptop, proyektor dan jaringan internet. Dalam mendukung 
proses pembelajaran di dalam kelas guru juga memanfaatkan berbagai 
aplikasi-aplikasi online dan video pembelajaran untuk menciptakan 
proses pembelajaran yang lebih menarik, sehingga tidak menimbulkan 
kebosanana pada peserta didik. Namun, masih banyaknya kendala yang 
terjadi di MAN 2 Tapanuli Tengah, ketika peserta didik mau praktikum 
untuk mengoperasikan komputer masih menjadi kendala, karena belum 
tersedianya ruangan praktikum komputer di madrasah ini, sehingga 
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implementasi program dalam meningkatkan kualitas peserta didik dalam 
bidang ilmu teknologi masih kurang terlaksana dengan baik.”

Selanjutnya kepala tata usaha menjelaskan sebagai berikut:

“Berbagai sarana dan prasarana TIK di madrasah telah digunakan warga 
madrasah untuk mendukung proses pendidikan di madrasah seperti alat 
pengeras suara, sound system dan beberapa CCTV yang berguna untuk 
pemantauan proses pendidikan di madrasah oleh kepala madrasah. Selain 
itu, berbagai sarana dan prasarana TIK telah digunakan oleh guru dalam 
meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas, seperti penggunaan 
laptop, proyektor dan jaringan internet, kemudian berbagai fitur di 
smartphone pintar telah digunakan guru dalam proses pembelajaran di 
kelas, seperti aplikasi online berupa WA grup, Zoom Meeting dan Google 
Classroom maupun video pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
semangat dan motivasi peserta didik untuk belajar walaupun MAN 2 
Tapanuli Tengah belum menyediakan ruangan praktikum komputer di 
madrasah. MAN 2 Tapanuli Tengah juga menerapkan sistem manajemen 
TIK dalam pengelolaan administrasi pendidikan madrasah antara lain 
menggunakan aplikasi online seperti Emis yang berfungsi untuk mengelola 
data peserta didik, menginput data madrasah secara manual ke dalam 
komputer serta menginput seluruh data madrasah secara online ke dalam 
situs internet mulai dari (profil madrasah yang terdiri dari sejarah singkat, 
visi dan misi, sertifikat akreditasi, struktur organisasi, daftar peserta didik, 
daftar guru dan tenaga kependidikan, fasilitas, ekstrakurikuler, sistem 
e-learning), raport online, (program madrasah yang terdiri dari program 
bidang kurikulum, program bidang kesiswaan, program bidang sarpras dan 
program bidang humas).”

Selanjutnya guru menjelaskan sebagai berikut:

“MAN 2 Tapanuli Tengah sudah mulai menerapkan sistem pengelolaan 
TIK walaupun belum terlaksana dengan maksimal, karena penyediaan 
ruangan praktikum yang masih terbatas. Pada proses pembelajaran saya 
menggunakan proyektor dan laptop pribadi yang terhubung ke internet 
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dalam memberikan materi pembelajaran melalui tayangan PowerPoint. 
Pembelajaran yang seperti ini sering saya lakukan di kelas, karena kadang 
peserta didik sulit untuk memahami materi pembelajaran melalui paparan 
saya di depan kelas, apalagi sumber saya mengajar hanya dari buku, 
sehingga peserta didik sering kali mengalami kebosanan dalam belajar. 
Namun alat yang saya gunakan masih milik pribadi saya, karena MAN 
2 Tapanuli Tengah belum menyediakan ruangan praktikum komputer 
di madrasah, sehingga ketika peserta didik mau praktikum komputer 
menjadi kendala yang menyebabkan peserta didik kurang mahir dalam 
mengoperasikan komputer. Namun, pembelajaran dengan memanfaatkan 
sarana dan prasarana TIK yang ada dianggap lebih efisien, karena terjadinya 
pembelajaran dua arah yang melibatkan peserta didik menjadi lebih aktif 
dalam belajar. Pembelajaran kadang dilakukan dengan memanfaatkan 
laptop dan HP peserta didik dengan mencari materi pembelajaran sebagai 
referensi belajar seperti Google, peserta didik dapat mengakses seluruh 
informasi dengan cepat dan mudah di Google, kemudian pembelajaran 
kadang dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi YouTube yang dapat 
memberikan video-video pembelajaran bagi peserta didik, sehingga peserta 
didik menjadi lebih fokus terhadap materi yang sedang berlangsung. Hal ini 
dilakukan untuk merangsang pikiran peserta didik agar memiliki wawasan 
yang luas, selain itu juga untuk melatih kemampuan peserta didik dalam 
memanfaatkan teknologi terutama dalam proses pembelajaran. Saya diberi 
tanggung jawab oleh kepala madrasah untuk memberikan bimbingan kepada 
peserta didik agar memiliki kemampuan di bidang TIK yang dilakukan 
setiap minggu oleh seluruh peserta didik mulai dari kelas X, XI dan XII 
pada hari Sabtu setiap pulang sekolah dengan memanfaatkan laptop 
guru dan peserta didik, karena madrasah belum menyediakan ruangan 
komputer dan komputer, akan tetapi hal tersebut tidak menurunkan 
semangat kami untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan 
dalam bidang teknologi. Saya sangat berharap ke depannya madrasah 
mampu menyediakan fasilitas TIK dengan merencanakan anggaran dana. 
Pembelajaran kadang dilakukan secara daring dengan menggunakan 
aplikasi pembelajaran seperti Zoom Meeting dan Google Classroom yang 
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dilakukan dengan jarak jauh. Pada pembelajaran tersebut peserta didik 
dapat menerima pembelajaran di mana saja dan kapan saja, karena hanya 
terhubung dengan internet. Kadang pembelajaran saya lakukan dengan 
menggunakan video pembelajaran yang telah saya rekam dan kirim ke 
grup WhatssApp dan YouTube, sehingga peserta didik dapat menontonnya 
sebagai materi pembelajaran, apabila peserta didik belum memahami isi 
materi pembelajaran, maka peserta didik dapat menonton ulang videonya 
sampai mereka memahaminya. Pembelajaran yang seperti ini cukup sering 
saya gunakan, karena peserta didik menjadi ebih fokus dan aktif. Dalam 
mengelola administrasi madrasah, MAN 2 Tapanuli Tengah memanfaatkan 
sistem online, sehingga data dapat dikelola dengan sistematis.”

Kemudian peserta didik menjelaskan sebagai berikut:

“Kami merasa senang dengan pembelajaran yang memanfaatkan kemajuan 
teknologi sehingga materi pembelajaran yang diajarkan menjadi lebih 
menarik apalagi dipresentasikan guru di depan kelas melalui PowerPoint, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dengan tayangan-
tayangan gambar dan video. Masing-masing kami memiliki akun pribadi 
pada aplikasi pembelajaran, karena kadang pembelajaran dilakukan dari 
jarak jauh, kami merasa senang dengan pembelajaran berbantuan aplikasi 
tersebut, karena walaupun kami sedang di luar kelas kami tetap bisa belajar 
dengan guru dan mendapatkan pengajaran seperti di dalam kelas. Kadang 
kami disuruh membawa laptop dan HP sebagai media pembelajaran di kelas. 
Guru memberikan topik pembelajaran secara garis besar kemudian kami 
mencarinya di internet lalu mendiskusikan dengan teman sebangku, sehingga 
terjadi pembelajaran yang aktif di dalam kelas. Pembelajaran di kelas 
kadang menggunakan video pembelajaran yang memberikan kesan yang 
lebih menarik, karena melalui tayangan video akan menggerakkan pikiran 
kami menjadi lebih kritis dalam memahami materi pembelajaran. Namun, 
masih terdapat kekurangan yang dimiliki madrasah ini, MAN 2 Tapanuli 
Tengah belum menyediakan ruangan praktikum komputer yang dapat 
kami gunakan, sehingga lumayan sulit untuk kami praktik langsung dalam 
mengoperasikan komputer, dikarenakan ruangan praktikum komputer 
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yang belum ada. Kami sangat berharap ke depan agar MAN 2 Tapanuli 
Tengah dapat menyediakan sarana dan prasarana TIK yang lengkap dan 
memadai khususnya ruangan praktikum komputer dan komputer, sehingga 
kami mampu mengoperasikan komputer dengan mumpuni.”

Kehadiran teknologi dalam kehidupan manusia membawa perubahan 
terutama pada tatanan pendidikan. Saat ini pembelajaran tidak hanya 
dapat dilakukan yang hanya berpusat pada guru, namun pembelajaran 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana 
TIK yang dapat mendukung proses pembelajaran, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan bagi peserta didik. Kemajuan teknologi yang semakin maju 
dan canggih selalu menghadirkan inovasi dan pembaharuan terutama 
dalam bidang pendidikan, salah satunya pembelajaran dapat dilaksanakan 
menggunakan video pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
interaktif dan berkualitas.

Sistem TIK yang diterapkan di MAN 2 Tapanuli Tengah antara lain: 
(1) Memanfaatkan berbagai alat teknologi dalam proses pendidikan; (2) 
Mengajarkan mata pelajaran TIK; (3) Menggunakan laptop, proyektor 
dan jaringan internet pada proses pembelajaran; (4) Menggunakan HP 
dan laptop peserta didik dalam proses pembelajaran; (5) Menggunakan 
aplikasi pembelajaran; (6) Menggunakan video pembelajaran dan (7) 
Memanfaatkan TIK pada proses pengelolaan administrasi madrasah.

Implementasi Sistem TIK di MAN 3 Tapanuli Tengah

Upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah merupakan program 
yang sangat penting, terutama dalam rangka memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan pemerintah setempat, serta membekali generasi muda 
dengan keterampilan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan 
teknologi saat ini menuntut MAN 3 Tapanuli Tengah harus melakukan 
inovasi dalam proses pendidikannya, sehingga sistem TIK perlu diterapkan 
di MAN 3 Tapanuli Tengah untuk menyiapkan guru dan peserta didik 
yang berkualitas.
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Penggunaan TIK dalam pendidikan dapat dilaksanakan dengan 
berbagai cara, tergantung pada kebutuhan dan kemampuan sektor 
pendidikan. Pemanfaatan TIK sudah menjadi kebutuhan yang tidak 
bisa ditunda lagi. Berbagai alat dan aplikasi teknologi telah ada di 
masyarakat dan dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk keperluan 
pendidikan. TIK dalam pendidikan dapat berfungsi sebagai gudang ilmu, 
alat bantu dalam proses rangkaian pendidikan, alat bantu dalam proses 
pembelajaran, penunjang administrasi pendidikan, fasilitas pendidikan, 
standar kompetensi, alat bantu manajemen madrasah serta sebagai 
infrastruktur pendidikan.

MAN 3 Tapanuli Tengah telah menerapkan sistem manajemen TIK 
sebagai penunjang proses pendidikan di madrasah, hal ini dilakukan 
untuk meningkatkan pelayanan pendidikan terhadap kepuasan pelanggan, 
sehingga MAN 3 Tapanuli Tengah menjadi madrasah prioritas bagi 
masyarakat kabupaten Tapanuli Tengah. Dalam penerapannya, MAN 3 
Tapanuli Tengah memanfaatkan seluruh alat-alat TIK sebagai pendukung 
proses pendidikan di madrasah.

Sebagaimana kepala madrasah menjelaskan sebagai berikut:

“Kemajuan teknologi yang semakin pesat menuntut agar MAN 3 Tapanuli 
Tengah dapat melakukan perubahan pada sistem pendidikannya, di mana 
dulu masih menggunakan sistem manual, namun sekarang sudah mulai 
menerapkan sistem manajemen TIK untuk mendukung proses pendidikan di 
MAN 3 Tapanuli Tengah. Sistem manajemen TIK di madrasah diterapkan 
mulai dari sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung yang ditandai 
dengan bel sekolah, kemudian peserta didik diarahkan untuk berbaris di 
lapangan menggunakan alat pengeras suara seperti toa, loudspeaker, mic 
dan sound system untuk mendapatkan arahan dan bimbingan dari kepala 
madrasah di lapangan, setelah selesai berbaris maka kegiatan pembelajaran 
pun berlangsung di kelas dengan menggunakan alat-alat TIK yang dapat 
menunjang proses pembelajaran. Agar proses pendidikan berjalan efektif 
maka saya memantaunya melalui CCTV yang di pasang di 5 titik yaitu 
gerbang madrasah, lapangan madrasah, ruang guru, ruang tata usaha dan 
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ruangan laboratorium komputer. MAN 3 Tapanuli Tengah menggunakan 
kurikulum 2013 atau disebut dengan K-13, dalam kurikulum tersebut 
terdapat mata pelajaran TIK yang wajib diajarkan kepada seluruh peserta 
didik baik kelas X, XI dan XII. Mata pelajaran TIK diajarkan setiap minggu 
selama 2 jam pelajaran oleh 2 orang guru TIK setiap kelas yang bertujuan 
untuk membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pembelajaran di kelas juga telah diterapkan menggunakan sarana dan 
prasarana TIK sebagai pendukung proses pembelajaran untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih menarik dan kreatif seperti penggunaan laptop, 
proyektor, internet, HP peserta didik, penggunaan aplikasi pembelajaran 
seperti WA grup, Zoom Meeting dan Google Classroom dan penggunaan 
video pembelajaran. Dalam proses pengelolaan data madrasah, MAN 3 
Tapanuli Tengah juga menerapkan ilmu TIK dengan memanfaatkan berbagai 
situs online di internet untuk mengelola data madrasah secara sistematis, 
sehingga diharapkan MAN 3 Tapanuli Tengah dapat memberikan pelayanan 
yang terbaik kepada pelanggan pendidikan dan masyarakat. Dalam 
membekali ilmu pengetahuan teknologi peserta didik, MAN 3 Tapanuli 
Tengah memiliki satu program unggulan yaitu ekstrakurikuler komputer 
yang dilaksanakan di ruangan laboratorium komputer, sarana tersebut 
memang sengaja disiapkan untuk menyiapkan peserta didik yang siap 
pakai. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan untuk menyiapkan bekal 
peserta didik untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya 
agar mampu mengaplikasikan teknologi dan komputer untuk menyelesaikan 
tugas-tugasnya serta membekali peserta didik dalam penguasaan materi 
office, desain grafis dan animation.”

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, penulis menemukan bahwa 
proses pendidikan di MAN 3 Tapanuli Tengah telah menerapkan sistem 
manajemen TIK seperti guru telah menggunakan laptop, proyektor, 
internet, HP peserta didik, aplikasi pembelajaran dan video pembelajaran. 
Pada pengelolaan administrasi madrasah juga ditemukan bahwa kepala 
tata usaha telah menggunakan sistem manajemen TIK dalam mengelola 
data madrasah mulai dari data peserta didik, data guru dan tenaga 
kependidikan dan data madrasah. Penulis juga menemukan bahwa terdapat 
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1 ruangan laboratorium komputer yang digunakan untuk kegiatan di luar 
jam pelajaran untuk menggali bakat peserta didik dalam bidang teknologi.

Selanjutnya WKM bidang kurikulum menjelaskan sebagai berikut:

“Saya sangat mendukung penerapan sistem manajemen TIK di MAN 3 
Tapanuli Tengah untuk menunjang proses pendidikan di madrasah, saya 
berharap dengan menerapkan sistem tersebut MAN 3 Tapanuli Tengah 
menjadi madrasah yang banyak diminati masyarakat, sehingga jumlah 
peserta didik yang masuk mengalami peningkatan. Penerapan sistem 
TIK yang telah dilakukan MAN 3 Tapanuli Tengah yaitu memanfaatkan 
kemajuan teknologi pada proses pendidikan, pembelajaran maupun 
pengelolaan administrasi madrasah. Pada proses pendidikan sehari-hari 
MAN 3 Tapanuli Tengah sudah dibekali dengan berbagai alat berbasis 
teknologi seperti penggunaan bel sekolah, alat pengeras suara, sound system 
dan CCTV. Pada proses pembelajaran di kelas MAN 3 Tapanuli Tengah 
telah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan alat-alat teknologi 
seperti laptop, proyektor dan internet. Alat tersebut sangat memberikan 
kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, karena 
materi yang diajarkan menjadi lebih menarik, kemudian guru kadang 
mengajar dengan memanfaatkan berbagai aplikasi-aplikasi online seperti 
WA grup, Zoom Meeting dan Google Classroom sebagai perantara 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik, 
dengan bantuan aplikasi online tersebut, peserta didik dapat menerima 
pembelajaran di mana saja dan kapan saja. Pada proses pengelolaan 
administrasi madrasah seperti data peserta didik, data guru dan tenaga 
kependidikan telah dikelola menggunakan situs-situs online di internet, 
sehingga data madrasah dapat dikelola secara sistematis, absensi guru 
juga sudah menerapkan sistem TIK yaitu menggunakan alat fingerprint 
dan berbagai aplikasi online lainnya. Dalam menyiapkan peserta didik 
yang siap pakai, maka MAN 3 Tapanuli Tengah menyediakan kegiatan 
ekstrakurikuler komputer yang dapat diikuti seluruh peserta didik dalam 
menggali bakatnya di bidang teknologi, sehingga diharapkan peserta didik 
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MAN 3 Tapanuli Tengah dapat bersaing dengan madrasah lainnya terutama 
dalam penguasaan materi office, desain grafis dan animation.”

Kemudian penulis melakukan wawancara kepada WKM bidang 
sarpras menyatakan bahwa:

“Saya sangat mendukung penuh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan 
di MAN 3 Tapanuli Tengah, karena hal tersebut semata-mata untuk 
meningkatkan kualitas madrasah ini, apalagi sekarang MAN 3 Tapanuli 
Tengah sudah mengikuti perkembangan zaman dan kemajuan teknologi 
yang semakin pesat. MAN 3 Tapanuli Tengah tidak boleh tertinggal dengan 
madrasah lainnya, sehingga kami memanfaatkan kemajuan teknologi 
dalam proses pendidikannya di sini. Alat-alat berbasis teknologi sangat 
dimanfaatkan di madrasah ini seperti penggunaan laptop, proyektor, 
internet, HP peserta didik digunakan pada proses pembelajaran di kelas, 
penggunaan aplikasi pembelajaran seperti WA grup, Zoom Meeting dan 
Google Classroom dan penggunaan video pembelajaran. Data madrasah 
juga sudah dikelola melalui sistem TIK dengan menginput data peserta 
didik, data guru dan tenaga kependidikan dan data madrasah ke dalam 
situs online di internet, sehingga data madrasah dapat dikelola dengan 
mudah dan sistematis. MAN 3 Tapanuli Tengah juga menyediakan satu 
kegiatan ekskul yaitu ekstrakurikuler komputer yang akan menyiapkan 
generasi yang berkualitas yang mampu dalam bidang teknlogi terutama 
dalam penguasaan materi office, desain grafis dan animation, sehingga kami 
sangat berharap para lulusan MAN 3 Tapanuli Tengah nantinya menjadi 
lulusan yang berkualitas dan siap pakai.”

Kepala tata usaha juga menyatakan hal yang sama bahwa:

“MAN 3 Tapanuli Tengah sudah banyak perubahan dari sistem pendidikan, 
pembelajaran hingga pengelolaan administrasinya, di mana semua sudah 
dilakukan dengan memadukan kemajuan teknologi seperti penggunaan 
alat-alat TIK, penggunaan aplikasi pembelajaran, penggunaan video 
pembelajaran, penggunaan fingerprint dan aplikasi online sebagai absensi 
guru dan tenaga kependidikan, penginputan data peserta didik dan data 
madrasah ke dalam situs online di internet, bahkan MAN 3 Tapanuli 
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BAB VIII
EVALUASI SISTEM TIK DI MADRASAH

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan efisiensi 
operasional, banyak madrasah telah mengadopsi Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK). Namun, untuk memastikan bahwa sistem TIK 
yang diterapkan berjalan dengan efektif dan memenuhi tujuan yang 
diinginkan, diperlukan evaluasi yang komprehensif dan berkelanjutan. 
Evaluasi sistem TIK di madrasah tidak hanya membantu mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan, tetapi juga memberikan wawasan tentang 
bagaimana teknologi dapat terus dioptimalkan.

Evaluasi Sistem TIK di MAN 1 Tapanuli Tengah

Melaksanakan kontrol manajerial dan kegiatan evaluasi dalam pengawasan 
sistem manajemen TIK yang telah dilaksanakan merupakan usaha yang 
penting untuk dilaksanakan oleh madrasah dalam menjalankan fungsi-
fungsinya. Kepala madrasah harus aktif mendorong seluruh komponen 
madrasah termasuk WKM, guru dan staf madrasah untuk memberdayakan 
kegiatan di madrasah secara maksimal.
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Kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan program-program yang 
telah direncanakan serta dilaksanakan menjadi salah satu aspek yang 
paling penting dilakukan agar meningkatnya kinerja seluruh komponen 
madrasah, sehingga madrasah dapat meningkatkan kualitasnya.

Sebagaimana kepala madrasah menjelaskan sebagai berikut:
“Selama saya menjadi kepala madrasah di MAN 1 Tapanuli Tengah bahwa 
motivasi saya dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah terutama 
mutu guru dilakukan secara terus menerus seperti melaksanakan kontrol 
terhadap kinerja guru bersama pengawas madrasah, melakukan komunikasi 
secara aktif dengan guru, menyelesaikan permasalahan yang muncul dengan 
cara yang baik dan benar, melakukan dokumentasi tentang kemajuan yang 
telah dicapai dan masalah serta memantau perubahan-perubahan secara 
objektif. Kemudian saya melakukan evaluasi secara terus menerus terhadap 
kompetensi TIK oleh peserta didik dengan melakukan komunikasi yang aktif 
dengan para guru dan peserta didik agar dapat belajar dan mampu meraih 
prestasi, baik dalam bidang akademik maupun bidang teknologi, serta 
melakukan rapat setiap tahun untuk melakukan evaluasi terhadap sarana 
dan prasarana TIK yang telah digunakan. Dalam rapat tersebut seluruh 
peserta rapat diberi kesempatan untuk menyampaikan kendala yang dialami 
selama proses pendidikan dalam menggunakan sarana dan prasarana 
TIK, sehingga dapat dilakukan evaluasi dengan melakukan perbaikan 
terhadap sarana dan prasarana TIK. Rapat ini dilakukan berguna untuk 
meningkatkan kinerja kepala madrasah dan WKM bidang sarpras agar 
selalu memperhatikan kualitas dan kondisi sarana dan prasarana TIK 
setiap tahunnya. Dalam melakukan kegiatan evaluasi terhadap alokasi 
anggaran biaya di madrasah, saya melakukan rapat dengan WKM bidang 
kurikulum dan WKM bidang sarpras untuk mengevaluasi anggaran biaya 
yang telah dikeluarkan dalam menyediakan segala sarana dan prasarana 
khususnya fasilitas berbasis TIK di MAN 1 Tapanuli Tengah untuk bahan 
evaluasi di masa yang akan datang agar alokasi anggaran biaya menjadi 
lebih efektif dan efisien.”
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Selanjutnya WKM bidang kurikulum menjelaskan sebagai berikut:

“Selama saya menjadi WKM bidang kurikulum di madrasah ini bahwa 
kepala MAN 1 Tapanuli Tengah dan pengawas dari Kementrian Agama 
selalu memantau ke seluruh guru hal-hal yang berkaitan dengan kesiapan 
dalam mengajar, perangkat pembelajaran yang digunakan, disiplin dalam 
mengajar, program mengajar dan absensi peserta didik. Hal tersebut sangat 
membantu bagi guru untuk dapat menyiapkan segala hal-hal yang berkaitan 
dengan tuntutan guru dalam kualifikasi guru yang profesional. Kepala 
madrasah dan pengawas dari Kementrian Agama juga selalu memantau 
seluruh kegiatan yang berkaitan dengan prestasi-prestasi yang telah diraih 
oleh peserta didik kepada seluruh guru, keaktifan peserta didik dalam belajar 
dan mengikuti mata pelajaran di madrasah serta kedisiplinan peserta didik 
untuk masuk sekolah, kemudian dilaksanakan rapat evaluasi terhadap 
sarana dan prasarana TIK yang telah digunakan dengan memberikan 
kesempatan peserta rapat untuk memberikan masukan dan pendapat 
untuk dicarikan solusi terbaiknya, sedangkan pelaksanaan kegiatan 
evaluasi terhadap alokasi anggaran biaya, kepala madrasah secara rutin 
mengadakan rapat untuk mengetahui kendala-kendala dan mendapatkan 
masukan-masukan tentang anggaran biaya dalam menyediakan sarana 
dan prasarana khususnya berbasis TIK agar alokasi anggaran biaya dapat 
berjalan secara efektif dan efisien.”

Penulis melakukan observasi tentang pelaksanaan kegiatan evaluasi 
terhadap sistem TIK dapat dijelaskan sebagai berikut:

“Kepala MAN 1 Tapanuli Tengah dalam melakukan evaluasi terhadap 
sistem TIK dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: (a) Mendorong 
guru untuk mengikuti workshop yang berkaitan dengan penerapan TIK 
pada proses pembelajaran; (2) Memberi guru motivasi untuk melakukan 
kajian tindakan kelas (PTK); (3) Semua guru diwajibkan melaporkan 
kendala yang dihadapi tentang proses kegiatan belajar mengajar kepada 
kepala madrasah melalui rapat rutin yang dilakukan sekali dalam sebulan; 
(4) Pengawasan dari Kementrian Agama minimal sekali dalam sebulan; 
(5) Kegiatan evaluasi melalui akreditasi madrasah; (6) Melakukan 
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komunikasi yang aktif dengan para guru dan peserta didik agar dapat 
belajar dan mampu meraih prestasi, baik dalam bidang akademik maupun 
bidang teknologi; (7) Melaksanakan rapat evaluasi penyediaan sarana dan 
prasarana TIK dan (8) Mengadakan rapat untuk mengetahui kendala-
kendala dan mendapatkan masukan-masukan tentang anggaran biaya 
dalam menyediakan sarana dan prasarana TIK.”

Evaluasi sarana dan prasarana TIK merupakan kegiatan 
mengumpulkan informasi tentang berfungsinya seluruh proses kegiatan 
pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan secara sadar dan 
sungguh-sungguh serta pengembangan berkelanjutan objek-objek 
berbasis TIK yang digunakan dalam proses pendidikan. Setiap kegiatan 
pendidikan yang dilakukan di madrasah pasti diakhiri dengan proses 
evaluasi. Proses tersebut sangat penting dilakukan untuk mengetahui 
kelemahan dan kendala yang telah terjadi. Proses ini dapat dijadikan 
sebagai pedoman untuk bahan perbaikan kegiatan selanjutnya.

Evaluasi memiliki tujuan untuk menjamin pencapaian target dan 
tujuan yang telah ditetapkan bersama serta untuk mengetahui pencapaian 
madrasah yang telah diraih oleh seluruh warga madrasah serta dapat 
diketahui apakah terdapat penyimpangan atau kekeliruan di dalam proses 
pendidikan yang dilakukan.

Evaluasi terhadap sarana dan prasarana TIK di MAN 1 Tapanuli 
Tengah dilakukan dengan cara mengadakan rapat antara kepala madrasah, 
WKM bidang sarpras dan seluruh warga madrasah untuk memberikan 
bahan evaluasi terkait dengan sarana dan prasarana yang telah digunakan. 
Rapat dilakukan setiap tahunnya untuk mengetahui berbagai kendala yang 
dialami warga madrasah dalam menggunakan sarana dan prasarana TIK, 
sehingga ditemukan solusi dalam penanganannya.

Fungsi kegiatan evaluasi adalah menentukan data-data yang terjadi 
penyebab adanya penyimpangan dalam proses penggunaannya. Kegiatan 
evaluasi harus objektif, artinya penilaian harus berdasarkan pengetahuan 
yang ada. Apabila dari evaluasi ditemukan adanya kekurangan, maka 
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kepala madrasah dan WKM bidang sarpras wajib melakukan tindakan 
perbaikan untuk menanganinya.

Melakukan kegiatan evaluasi terhadap alokasi anggaran biaya 
merupakan salah satu komponen yang sangat penting dilakukan guna 
mengetahui kekurangan yang dialami sebagai kendala yang dapat 
ditangani penyelesaiannya. Alokasi anggaran biaya terutama dalam 
menyediakan sarana dan prasarana TIK terlebih dahulu direncanakan dan 
mengidentifikasi sarana dan prasarana yang paling dibutuhkan kemudian 
dilakukan evaluasi untuk dapat mengalokasikan anggaran secara efektif 
di kemudian hari.

Selanjutnya WKM bidang sarpras menyatakan bahwa:

“Saya selaku orang yang peduli terhadap pendidikan sering dimintai saran 
dan masukan untuk mengevaluasi hasil pendidikan di MAN 1 Tapanuli 
Tengah terutama terhadap kompetensi TIK oleh guru dan peserta didik, 
sehingga saya sering memberikan masukan terhadap upaya untuk 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan aktif, sehingga prestasi 
belajar peserta didik dapat meningkat, baik di bidang akademik maupun 
bidang teknologi, kemudian saya selalu memberikan pendapat mengenai 
rapat evaluasi penyediaan sarana dan prasarana TIK serta anggaran yang 
dikelola untuk menyediakan sarana dan prasarana TIK tersebut, sehingga 
MAN 1 Tapanuli Tengah diharapkan mampu melakukan perbaikan untuk 
masa yang akan datang.”

Selanjutnya kepala tata usaha menyatakan bahwa:

“Saya sangat mendukung kegiatan evaluasi yang dilaksanakan oleh 
pengawas dan kepala madrasah dalam meningkatkan kemampuan TIK 
guru, kemampuan TIK peserta didik, melakukan rapat evaluasi terhadap 
penyediaan sarana dan prasarana TIK yang memadai dan rapat evaluasi 
alokasi anggaran biaya penyediaan sarana dan prasarana TIK. Kepala 
MAN 1 Tapanuli Tengah juga mengevaluasi kompetensi TIK peserta didik 
dengan melakukan beberapa cara sebagai berikut: (a) Melakukan evaluasi 
diri yang dilakukan oleh kepala madrasah dan seluruh warga madrasah 
terutama dalam pembinaan kompetensi TIK oleh peserta didik dan (b) 
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Melakukan evaluasi terhadap pencapaian prestasi peserta didik dengan 
melakukan ujian dan praktek langsung dalam menggunakan teknologi. 
Kemudian penyediaan sarana dan prasarana TIK yang telah direncanakan 
harus dievaluasi agar sejalan dengan apa yang telah direncanakan dan 
mampu mewujudkan cita-cita madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Hal tersebut disampaikan melalui rapat evaluasi tentang 
alokasi anggaran biaya.”

Senada dengan hal yang sama guru memberi keterangan bahwa:

“MAN 1 Tapanuli Tengah dalam melakukan kegiatan evaluasi terhadap 
kemampuan TIK guru telah melaksanakan beberapa upaya antara lain: 
(a) Melakukan rapat rutin setiap bulan yang temanya khusus membahas 
tentang kemajuan yang telah dicapai dan masalah yang menjadi kendala 
untuk diselesaikan dan dicarikan solusinya; (b) Melalui pendapat dan 
masukan dari seluruh warga madrasah untuk mewujudkan visi dan misi 
madrasah dalam menciptakan peserta didik yang unggul dan berprestasi; 
(c) Mengfungsikan seluruh komponen madrasah agar bekerja lebih 
profesional dan (d) Memohon agar pengawas dari Kementrian Agama dapat 
melakukan kunjungan madrasah setiap bulan untuk memberikan bimbingan 
dan pengawasan atau secara kondisional sesuai dengan kebutuhan dan 
permasalahan yang dihadapi oleh MAN 1 Tapanuli Tengah. Begitu juga 
dengan peserta didik, kepala madrasah melakukan evaluasi secara terus 
menerus terhadap kompetensi TIK peserta didik dengan melakukan 
komunikasi yang aktif dengan para guru dan peserta didik agar dapat 
belajar dan mampu meraih prestasi, baik dalam bidang akademik maupun 
bidang teknologi, kemudian kami diajak oleh kepala madrasah untuk 
melakukan rapat setiap tahun untuk melakukan evaluasi terhadap sarana 
dan prasarana TIK yang telah digunakan dan evaluasi terhadap alokasi 
anggaran biaya dalam menyediakan sarana dan prasarana TIK. Kami 
diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan masukan terhadap 
sarana dan prasarana TIK yang telah digunakan serta alokasi anggaran 
biaya untuk dicarikan solusi terbaiknya.”
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Paparan tersebut menunjukkan bahwa dalam melaksanakan kegiatan 
evaluasi terhadap pelaksanaan TIK di MAN 1 Tapanuli Tengah sesuai 
dengan standar mutu yang telah direncanakan dan dilaksanakan. Evaluasi 
terhadap pelaksanaan TIK dilakukan oleh kepala madrasah, para WKM 
dan para dewan guru dalam memberikan masukan serta mencari solusi 
terbaik sebagai bahan perbaikan di masa yang akan datang.

Kemudian peserta didik memberikan keterangan dan menyatakan 
bahwa:

“Kegiatan evaluasi rutin dilakukan dengan mengadakan rapat tahunan 
untuk mencari kendala dan kekurangan dari program yang telah 
dilaksanakan seperti rapat evaluasi terhadap kompetensi TIK bagi guru dan 
peserta didik, rapat evaluasi terhadap penyediaan sarana dan prasarana 
TIK yang telah digunakan serta rapat evaluasi alokasi anggaran biaya 
dalam menyediakan sarana dan prasarana TIK, dalam hal ini rapat tersebut 
bertujuan untuk menampung berbagai masukan dan saran dari peserta 
rapat untuk memberikan solusi yang baik dalam meningkatkan kinerja 
seluruh warga madrasah.”

Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil dokumentasi, 
maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi yang dilakukan 
oleh kepala madrasah, para WKM dan para dewan guru yaitu dengan 
pengawasan oleh kepala madrasah dan Kementrian Agama dalam hal ini 
pihak yang terkait melakukan supervise terhadap hasil yang telah dicapai 
MAN 1 Tapanuli Tengah, yakni evaluasi terhadap kompetensi TIK bagi 
guru dan peserta didik, kemudian dalam hal ini kepala madrasah dan 
WKM bidang sarpras sangat memperhatikan kualitas sarana dan prasarana 
TIK yang digunakan oleh seluruh warga madrasah serta alokasi anggaran 
biaya yang telah dianggarkan dalam menyediakan sarana dan prasarana 
TIK. Di MAN 1 Tapanuli Tengah kegiatan evaluasi tersebut sangat penting 
dilakukan untuk memenuhi standar mutu pendidikan yang berkualitas. 
Oleh karena itu, kepala madrasah serta seluruh warga madrasah sangat 
bertanggung jawab dalam merencanakan hingga melakukan evaluasi 
terhadap pelaksanaan sistem TIK di MAN 1 Tapanuli Tengah.
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Evaluasi Sistem TIK di MAN 2 Tapanuli Tengah

Proses kegiatan pendidikan di madrasah mulai dari perencanaan 
hingga pelaksanaan pasti diakhiri dengan kegiatan evaluasi, hal tersebut 
dilakukan bertujuan untuk memastikan bekerjanya seluruh kegiatan untuk 
mengetahui kelemahan dalam pelaksanaannya. Kegiatan evaluasi terhadap 
pelaksanaan sistem TIK di MAN 2 Tapanuli Tengah merupakan salah 
satu fungsi manajemen yang dilakukan pada tahap akhir setiap program 
kegiatan yang bertujuan untuk meneliti kegiatan yang telah dilaksanakan 
di MAN 2 Tapanuli Tengah apakah program telah dilaksanakan sesuai 
dengan yang telah direncanakan dan menghasilkan yang seperti apa.

Berdasarkan hasil observasi penulis di MAN 2 Tapanuli Tengah 
telah dilaksanakan rapat evaluasi pada hari Jum’at, setiap bulan dan 
pada minggu keempat bersama para dewan guru, kepala madrasah, 
WKM dan kepala tata usaha untuk membahas tentang pencapaian dan 
pengembangan seluruh kegiatan yang telah terlaksana terutama evaluasi 
terhadap pembinaan kompetensi TIK oleh guru dan peserta didik dan 
penyediaan sarana dan prasarana TIK.

Sebagaimana pernyataan kepala madrasah sebagai berikut:

“Setiap bulan tepat pada hari Jum’at minggu keempat dilakukan rapat 
rutin dengan seluruh komponen madrasah untuk membahas tentang 
hasil pencapaian yang telah diraih dan hambatan-hambatan yang terjadi 
khususnya usaha dalam meningkatkan kompetensi TIK oleh guru melalui 
kegiatan seminar, apakah mengalami peningkatan, menurun atau hanya 
bergerak di tempat. Dalam merespon tuntutan zaman yang semakin banyak 
perubahan, maka harus dilakukan integrasi antara pendidikan akademik 
dengan kemajuan teknologi, sehingga saya menyarankan kepada seluruh 
guru harus mengintegrasikan pengetahuan umum dengan teknologi agar 
guru dapat melahirkan peserta didik sesuai dengan visi dan misi MAN 
2 Tapanuli Tengah. Untuk mengetahui apakah guru telah mengalami 
peningkatan pencapaian selama melaksanakan tugas dan fungsinya, maka 
saya melakukan pemantauan rutin terhadap prestasi-prestasi yang telah 
dicapai guru, sekaligus memantau prestasi yang telah dicapai oleh peserta 
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didik, sehingga dapat diketahui apakah pelaksanaan program berjalan 
dengan baik, kemudian untuk mengetahui apakah seluruh sarana dan 
prasarana TIK sudah digunakan semaksimal mungkin atau tidak, maka 
saya mengadakan rapat tahunan bersama seluruh warga madrasah untuk 
melakukan evaluasi terhadap penggunaan sarana dan prasarana TIK 
di MAN 2 Tapanuli Tengah. Dalam rapat, peserta rapat memberikan 
saran, pendapat dan masukan untuk dicarikan solusi yang terbaik dalam 
meningkatkan kualitas proses kegiatan pendidikan di MAN 2 Tapanuli 
Tengah.”

Selanjutnya WKM bidang kurikulum menjelaskan sebagai berikut:

“Dalam kegiatan evaluasi terhadap pembinaan kompetensi TIK oleh 
guru, kami ikut merencanakannya agar guru MAN 2 Tapanuli Tengah 
memiliki kompetensi TIK, sehingga guru menjadi profesional dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik. Kegiatan evaluasi 
terhadap pembinaan kompetensi TIK oleh peserta didik dilakukan dengan 
cara peserta didik diwajibkan banyak membaca buku yang berkaitan 
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta praktek langsung dalam 
menggunakan teknologi. Kemudian diadakan rapat oleh kepala madrasah 
untuk melakukan kegiatan evaluasi terhadap penggunaan sarana dan 
prasarana TIK, dalam rapat saya sangat mendukung kepala madrasah 
untuk melakukan perbaikan-perbaikan di masa yang akan datang.”

Senada dengan hal tersebut WKM bidang sarpras menjelaskan sebagai 
berikut:

“Kegiatan evaluasi terhadap pembinaan kompetensi TIK oleh guru dan 
peserta didik di MAN 2 Tapanuli Tengah dilakukan melalui beberapa 
cara yaitu supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah setiap bulan, 
melalui ujian tengah semester dan ujian semester, nilai raport yang akan 
dijadikan bahan evaluasi untuk melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran. Kami ikut memberikan pendapat dan saran melalui rapat-
rapat yang dilaksanakan oleh kepala madrasah agar seluruh guru dapat 
melakukan pengawasan terhadap belajar peserta didik dengan cara memberi 
tugas agar prestasi peserta didik dapat meningkat. Sebagai pemegang 
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tanggung jawab pada bidang sarana dan prasarana, tentunya saya sangat 
mendukung kegiatan evaluasi yang dilakukan terhadap penggunaan sarana 
dan prasarana TIK di MAN 2 Tapanuli Tengah, hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja seluruh warga madrasah khususnya kepala madrasah 
dan saya selaku WKM bidang sarpras.”

Kepala tata usaha memberikan pernyataan sebagai berikut:

“Kami ikut mendukung kegiatan evaluasi terhadap pembinaan kompetensi 
TIK oleh guru melalui evaluasi bersama yang dilaksanakan oleh madrasah 
yang dipantau lewat peserta didik sejauh mana kreativitas dan inovasi yang 
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran, sehingga hasil yang dicapai 
dapat diketahui berjalan lancar atau tidak. Seperti yang saya ketahui bahwa 
kepala madrasah dan para dewan guru terus menerus secara istiqomah 
melakukan pembinaan kompetensi TIK terhadap peserta didik, dengan 
demikian para peserta didik MAN 2 Tapanuli Tengah menjadi lebih rajin 
belajar serta dapat mengenal lebih jauh bahkan menguasai teknologi melalui 
kegiatan praktikum. Dalam rapat evaluasi terhadap penggunaan sarana 
dan prasarana TIK, saya juga ikut berpartisipasi dalam menyampaikan 
masukan sebagai bahan perbaikan untuk masa-masa yang akan datang.”

Selanjutnya guru menyatakan sebagai berikut:

“Kami diajak rapat oleh kepala madrasah untuk melakukan kegiatan 
evaluasi, dalam rapat kami diberi kesempatan untuk menyampaikan 
kendala serta memberikan masukan untuk dicari solusi terbaik terhadap 
kegiatan evaluasi terhadap kompetensi TIK oleh guru dan peserta didik, 
kami juga ikut menyumbangkan pemikiran dan memberikan saran dan 
masukan dalam mengevaluasi sarana dan prasarana TIK di MAN 2 
Tapanuli Tengah untuk dapat dicarikan solusi terbaiknya.”

Kemudian peserta didik memberikan keterangan sebagai berikut:

“Kami telah mengetahui dari bapak/ibu guru MAN 2 Tapanuli Tengah 
bahwa telah dilaksanakan rapat evaluasi terhadap kompetensi TIK 
guru maupun peserta didik, evaluasi dilakukan melalui pengawasan dan 
pemantauan dari hasil kerja guru dan prestasi peserta didik, sehingga 
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diharapkan dapat meningkatkan kualitas guru dan peserta didik. Rapat 
evaluasi terhadap sarana dan prasarana TIK juga dilakukan untuk menjadi 
bahan pedoman dan perbaikan di masa selanjutnya. Rapat evaluasi ini 
setahu kami rutin dilakukan oleh kepala madrasah yang bertujuan untuk 
mengetahui hasil kinerja seluruh warga madrasah apakah sudah mencapai 
target madrasah atau belum.”

Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil dokumentasi, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan evaluasi dilakukan melalui 
rapat tahunan untuk mengetahui hasil yang telah dicapai dan kelemahan 
yang terdapat pada pelaksanaan kegiatan. Kegiatan evaluasi dilakukan 
terhadap pembinaan kompetensi TIK oleh guru dan peserta didik dan 
penggunaan sarana dan prasarana TIK.

Evaluasi Sistem TIK di MAN 3 Tapanuli Tengah

Setelah merencanakan hingga menerapkan sistem manajemen TIK di 
MAN 3 Tapanuli Tengah, untuk mengetahui apakah pelaksanaannya 
berhasil dan sesuai dengan rencana, maka harus dilakukan evaluasi 
terhadap program-program tersebut. Kegiatan evaluasi terhadap 
pembinaan kompetensi TIK oleh guru dan peserta didik dilakukan agar 
guru menjadi profesional dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Guru 
yang profesional dalam menjalankan tanggung jawabnya tentu dapat 
menciptakan pembelajaran yang berkualitas, sehingga dapat menyiapkan 
generasi yang berkualitas dan siap pakai.

Sebagaimana kepala madrasah menjelaskan sebagai berikut:

“Evaluasi terhadap pembinaan kompetensi TIK oleh guru saya lakukan 
dengan cara memantau, menilai dan mengontrol proses pembelajaran yang 
diajarkan guru kepada peserta didik, apakah guru dapat menciptakan 
pembelajaran yang menarik dengan mengintegrasikan pembelajaran dengan 
kemajuan teknologi. Saya selalu memberi motivasi kepada seluruh guru agar 
selalu berupaya melakukan pembinaan kompetensi TIK terhadap peserta 
didik agar peserta didik dapat belajar dengan rajin dan menjadi lebih aktif, 
sehingga peserta didik menjadi berprestasi. Kemudian saya melakukan 
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evaluasi terhadap kegiatan pembinaan kompetensi TIK oleh peserta didik 
dengan menilai kegiatan yang dilaksanakan di madrasah seperti menilai 
proses pembelajaran, mengawasi kegiatan peserta didik yang berkaitan 
dengan teknologi, memantau hasil ujian tengah semester dan ujian semester 
peserta didik serta memantau keaktifan peserta didik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut saya lakukan agar timbul rasa 
tanggung jawab guru dan peserta didik, sehingga motivasi belajar dapat 
terjaga bahkan dapat ditingkatkan lagi. Berikutnya kegiatan evaluasi 
terhadap sarana dan prasarana TIK di MAN 3 Tapanuli Tengah dilakukan 
melalui rapat setiap akhir semester oleh seluruh warga madrasah. Dalam 
rapat tersebut, peserta rapat diberikan kesempatan untuk menyampaikan 
kelemahan dan kendala yang terjadi pada saat kegiatan pendidikan, sehingga 
dapat ditemukan solusi dan dilakukan perbaikan untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan pendidikan di madrasah terutama dari segi sarana dan 
prasarana TIK. Kegiatan evaluasi ini rutin dilakukan setiap akhir semester 
untuk memperbaiki dan melakukan perbaikan terus menerus, agar seluruh 
warga madrasah merasa nyaman dalam menggunakan fasilitas yang ada 
di madrasah.”

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, penulis menemukan bahwa 
kegiatan evaluasi dilaksanakan melalui rapat tahunan yang diikuti oleh 
seluruh komponen madrasah yang membahas tentang pencapaian hasil 
madrasah dari segi kinerja guru, prestasi peserta didik, penggunaan sarana 
dan prasarana TIK. Senada dengan hal tersebut WKM bidang kurikulum 
menyampaikan bahwa:

“Evaluasi terhadap pembinaan kompetensi TIK oleh guru dilakukan 
melalui rapat setiap akhir semester. Dalam pertemuan rapat tersebut 
disampaikan hal-hal yang menunjukkan kinerja para guru dan menilai 
kinerja para dewan guru, apakah pelaksanaan program telah terlaksana 
dengan baik dan menemukan kendala yang terjadi agar dicarikan solusinya 
seperti penggunaan sarana dan prasarana TIK yang tepat untuk kegiatan 
mengajar, metode mengajar yang akan menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan dengan memanfaatkan berbagai fitur dan aplikasi 
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pembelajaran yang dilaksanakan oleh para guru, sehingga prestasi peserta 
didik pun dapat dinilai.”

Selanjutnya WKM bidang sarpras menuturkan sebagai berikut:

“Setiap akhir semester seluruh komponen madrasah melakukan rapat yang 
dipimpin oleh kepala madrasah, dalam rapat tersebut dilakukan evaluasi 
untuk mengetahui kelemahan madrasah, kelemahan guru dan kelemahan 
peserta didik serta menilai hasil kinerja guru dan menilai prestasi peserta 
didik yang telah dicapai selama satu semester pembelajaran, sehingga dapat 
ditemukan solusi sebagai perbaikannya. Selaku WKM bidang sarpras 
saya juga diberikan tanggung jawab yang penuh untuk menjaga sarana 
dan prasarana TIK di madrasah, sehingga kerusakan pada fasilitas dapat 
diminimalisir.”

Selanjutnya kepala tata usaha menjelaskan sebagai berikut:
“Kemampuan guru dalam mengabdikan dirinya kepada madrasah agar 
terus mendapatkan motivasi, maka kepala madrasah perlu melakukan 
evaluasi bersama dengan seluruh warga madrasah untuk mendapatkan 
berbagai informasi yang disampaikan oleh peserta didik yang menjadi 
penghambat guru untuk dicarikan solusi yang terbaik serta menilai hasil 
kinerja guru dan prestasi peserta didik yang telah diraih. Kemudian dalam 
melakukan kegiatan evaluasi terhadap pembinaan kompetensi TIK oleh 
peserta didik kami juga ikut berpartisipasi dengan cara menyampaikan 
kepada orang tua peserta didik untuk menyampaikan kemajuan belajar 
peserta didik untuk bahan evaluasi bagi kepala madrasah dan seluruh 
warga madrasah. Tidak kalah penting, kami juga melakukan evaluasi 
terhadap sarana dan prasarana TIK yang telah digunakan agar kami dapat 
menyediakan sarana dan prasarana TIK sesuai dengan standar mutu.”

Guru juga mengungkapkan hal yang sama menjelaskan sebagai 
berikut:

“Setiap kegiatan pembelajaran tentu harus dilakukan kegiatan evaluasi 
yang berguna untuk mengetahui kekurangan, sehingga dapat ditemukan 
solusinya. Kegiatan evaluasi yang kami lakukan yaitu melalui rapat akhir 
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